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 “Bergerak untuk diri dan dahulukan sekitar. 

Terutama dahulukan Allah maka akan didahulukan segala urusanmu.” 
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ABSTRAK 

Dewi Septiya Ningrum (D73214023), 2018, Hubungan Manajemen Inovasi 

dengan Kreativitas Pegawai di Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 

Jawa Timur. Skripsi, Jurusan Kependidikan Islam, Program Studi Manajemen 

Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya. Dosen Pembimbing I, Dr. H. A.Z Fanani, M.Ag dan 

Dosen Pembimbing II, Machfud Bachtiyar, M.Pd.I. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan manajemen inovasi 

dengan kreativitas pegawai di Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Jawa 

Timur (Kanwil Kemenag Provinsi Jatim) meliputi, penerapan manajemen inovasi 

dan penerapan kreativitas pegawai di Kanwil Kemenag Provinsi Jatim serta ada 

tidaknya hubungan manajemen inovasi dengan kreativitas pegawai dan seberapa 

besar intensitas hubungan antara manajemen inovasi dengan kreativitas pegawai 

di Kanwil Kemenag Provinsi Jatim. 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif. Subjek 

penelitian ini adalah pegawai Kanwil Kemenag Provinsi Jatim dalam Bidang 

Pendidikan Madrasah, Bidang Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren dan 

Bidang Tata Usaha dan Kepegawaian Ortala sebagai informan kunci serta Kepala 

Bidang Tata Usaha dan Kepala Seksi Pendidikan Diniyah sebagai informan 

pendukung. Objek penelitian ini adalah hubungan manajemen inovasi dengan 

kreativitas pegawai di Kanwil Kemenag Provinsi Jatim. Data penelitian diperoleh 

melalui angket, observasi, wawancara, dan dokumentasi yang kemudian dianalisis 

dengan bantuan aplikasi spearman korelasi dan pengambilan kesimpulan.  

Hasil peneltian menunjukan bahwa : (1) penerapan manajemen inovasi di 

Kantor Wilayah sebagai upaya menyempurnakan yang sudah ada dan mengkreasi 

hal baru yang lebih baik, inovasi akan mempercepat kerja dan proses untuk 

mencapai tujuan. (2) penerapan kreativitas pegawai di Kanwil Kemenag Provinsi 

Jatim sangat didukung oleh pimpinan dengan cara mengombinasikan kemampuan 

ide-ide yang dikembangkan oleh masing-masing pegawai dan memahami 

pemikiran-pemikiran kreatif oleh setiap pegawai di dalam instansi untuk 

meningkatkan potensi pemikiran baru yang saling melengkapi. (3) Diantara 

manajemen inovasi dengan kreativitas pegawai terdapat hubungan karena 

kreativitas mendorong inovasi untuk membantu lembaga dalam menjalankan 

tugasnya, dimana inovasi harus dikelola oleh seorang pemimpin yang disebut 

manajemen inovasi sehingga tercapai penyelesaian terhadap ide-ide baru. (4) 

Terdapat hubungan yang signifikan antara manajemen inovasi dan kreativitas 

pegawai di Kantor Wilayah. Diperoleh hasil korelasi spearman sebesar 0,772 dan 

Sig. (2-tailed) sama dengan 0,00 yang berarti terdapat hubungan yang kuat, 

signifikan dan searah. Hal ini berarti semakin besar manajemen inovasi yang 

dilakukan maka semakin tinggi pula nilai kreativitas para pegawainya. 

Kata kunci : hubungan, manajemen inovasi, kreativitas pegawai, Kanwil 

Kemenag Provinsi Jatim 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Ide-ide baru atau yang biasa disebut dengan inovasi pada era 

millenium yang berkembang begitu pesat ini sangat penting dan sangat 

dibutuhkan oleh seluruh kalangan instansi atau kelembagaan baik dalam 

bidang ekonomi, pendidikan, politik, lingkungan, kesehatan, maupun 

budaya dan sosial. Bahkan tampak inovasi sangat dibutuhkan dalam 

berbagai bidang, termasuk bidang pendidikan Kantor Wilayah Kementerian 

Agama Provinsi Jawa Timur yang berupaya untuk menaungi dan 

meningkatkan tentang mutu dan profesionalisme dalam mengelola 

pendidikan wilayah se-Jawa Timur. Namun Kantor Wilayah Kementerian 

Agama Provinsi Jawa Timur tidak hanya bertugas dalam pendidikan saja 

melainkan juga terdapat dalam bagian penyelenggara haji dan umroh dan 

bidang urusan agama islam & pembinaan syariah. 

Instansi dituntut untuk selalu menghasilkan produk maupun program 

yang terus menerus lebih baik secara efektif dan efisien yang bermanfaat 

bagi instansi dan terutama bagi masyarakat tentunya. Peningkatan yang 

terus menerus termasuk juga pemikiran kreatif harus dikembangkan agar 

unggul dan tidak kalah dalam menghadapi tantangan di era global. 

Sedangkan di bidang madrasah terdapat keluhan dari guru-guru Non PNS, 

yang menjadi perhatian yaitu mengenai Inpassing Guru Non PNS yang
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belum keluar SK Inpassingnya, apalagi setelah terdapat proses verifikasi 

apabila tidak ada usaha tindak lanjut maka SK Inpassing tersebut tidak akan 

segera keluar. Melihat kondisi tersebut maka Kakanwil atau kepala kantor 

wilayah berusaha untuk dapat memberikan kepastian melalui inovasi dan 

terobosan terkait SK Inpassing Guru Non PNS tersebut.1 

Oleh karena itu dibutuhkan strategi yang efektif, salah satu cara 

menghadapi tantangan di era global tersebut adalah melalui inovasi.  Inovasi 

merupakan aplikasi atau penerapan solusi yang lebih baik yang memenuhi 

persyaratan baru, kebutuhan pasar yang ada, dan lain-lain. Inovasi dicapai 

melalui menciptakan proses baru atau mengubah proses menjadi lebih 

efektif dan efisien, menciptakan produk baru atau memodifikasi produk 

yang ada, menciptakan pelayanan baru atau memodifikasi pelayanan yang 

ada, dan seterusnya. Kata-kata seperti lebih baik, lebih murah, lebih efisien, 

lebih efektif, lebih produktif, lebih cerdas, lebih cepat, dan lain-lain 

merupakan kata-kata tentang inovasi yang harus dipraktekkan dan 

direalisasikan, bukan sekedar diucapkan sebagai kata-kata klise yang 

bersifat normatif saja.2 

Terdapat beberapa contoh, inovasi di Kemenag Provinsi Jawa Tengah 

bidang pelayanan haji mengenai inovasi tentang layanan satu atap 

pendaftaran haji, di mana terdapat beberapa kabupaten/kota yang sudah 

menerapkan layanan satu atap haji, sehingga pendaftar haji tidak perlu 

bolak-balik ke kantor kemenag kabupaten/kota maupun ke Bank Penerima 
                                                            
1 “Berita Kemenag,” Google Kemenag Jawa Tengah diakses: 8 Agustus 2017 oleh Martina 

Wulandari www.jateng.kemenag.go.id/berita/farhani-lakukan-inovasi-untuk-kemajuan-madrasah  
2 http://vincentgaspersz.com/id/mengukur-tingkat-kreativitas-dan-inovasi-organisasi/html. 

http://www.jateng.kemenag.go.id/berita/farhani-lakukan-inovasi-untuk-kemajuan-madrasah
http://vincentgaspersz.com/id/mengukur-tingkat-kreativitas-dan-inovasi-organisasi/html
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Setoran Biaya Penyelenggara Ibadah Haji (BPS-BPIH) karena sekarang 

BPS-BPIH tersebut sudah berkantor juga di kantor kemenag kabupaten/kota 

sehingga masyarakat cukup mendaftar di kantor kemenag. Contoh lain di 

Kemenag Provinsi Banda Aceh sudah mengembangkan elektronik penyuluh 

agama islam (E-PAI) inovasi baru ini bertujuan agar semua penyuluh di 

Indonesia terorganisir dengan baik, semakin sistematis, dan terencana 

sehingga nilai kebermanfaatannya semakin luas.3  

Inovasi bisa diperoleh dari kegiatan kreatif sumber daya manusia atau 

para pegawai. Pegawai yang kreatif mempunyai karakteristik dapat bekerja 

dengan tekanan kerja maupun tingkat persaingan yang tinggi dan 

diharapkan mampu menghadapi pekerjaan yang variatif.4 Selain itu pegawai 

yang kreatif akan memanfaatkan waktu senggangnya dengan baik bukan 

untuk bermalas-malasan. Dengan banyaknya pegawai kreatif, maka instansi 

dalam melaksanakan tugasnya pun menjadi semakin lancar sebab mereka 

memperoleh ide-ide segar serta terobosan-terobosan baru yang mungkin 

belum pernah terpikir oleh atasannya atau pemimpinnya.  

Manajemen inovasi dalam kementerian agama lebih menekankan pada 

tugas menyempurnakan yang sudah ada dan mengkreasi hal baru yang lebih 

baik.5 Menyempurnakan termasuk juga pemikiran kreatif dalam hal 

perbaikan dan berkelanjutan untuk terus meningkatkan kreativitas, seperti 

                                                            
3 “Inovasi Kemenag,” Google Berita Kemenag diakses: Rabu, 11 Oktober 2017 16:13 WIB, 

https://kemenag.go.id/berita /read/505866/kemenag-kembangkan-inovasi-baru/. 
4 Eddy Poernomo, “Pengaruh Kreativitas Dan Kerjasama Tim Terhadap Kinerja Manajer Pada 

PT Jesslymk Cakes Indonesia,” Vol.6 No.2 (September, 2006), 103. 
5 “Budaya kanwil,” Google Berita Kemenag diakses: 10 Februari 2016 08:47 WIB 

www.kemenag.co.id//lima-budaya-kanwil.html. 

https://kemenag.go.id/berita%20/read/505866/kemenag-kembangkan-inovasi-baru/
http://www.kemenag.co.id/Lima-Budaya-Kanwil.html


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

4 
 

kreativitas dalam proses perbaikan mutu, peningkatan efektivitas dan 

efisiensi, dan lain sebagainya sehingga berani mengambil terobosan dan 

solusi dalam memecahkan masalah seiring dengan memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi dalam bekerja secara efektif dan efisien.  

Kreativitas dibutuhkan dalam sebuah instansi untuk melakukan 

inovasi. Setiap manusia mempunyai jiwa yang kreatif, sehingga setiap 

pegawai melakukan pekerjaannya secara berbeda dengan kreativitas yang 

berbeda. Hal seperti ini, maka dalam instansi membutuhkan pemimpin atau 

manager yang kreatif pula sehingga kreativitas yang dihasilkan oleh setiap 

pegawai dapat difasilitasi, dikembangkan, dan dikelola sehingga dapat 

menghasilkan inovasi yang berguna bagi instansi dan lingkungan.  

Manajemen inovasi berperan aktif dalam mewujudkan fokus dan 

menciptakan lingkungan yang kondusif serta merangsang kreativitas 

pegawainya. Dalam sebuah organisasi, inovasi dimulai dengan adanya 

individu cerdas yang mempunyai sense untuk menemukan kebutuhan baru, 

yang kemudian menciptakan atau mengimprovisasikannya menjadi metode, 

proses maupun sumber daya baru untuk memenuhi kebutuhan kebaruan 

tersebut. Lingkungan yang kondusif dan menyuburkan mampu 

mengarahkan para inovator berkarya dengan ide-ide kreatif mereka.6 

Keberhasilan mengelola inovasi sangat menentukan keberhasilan 

organisasi untuk menjadi kompetitif.7 Oleh karena itu perlu seseorang yang 

inovatif untuk melakukan manajemen yang dapat menciptakan suatu 

                                                            
6 Wawan Dewanto dkk, “Manajemen Inovasi”, (Yogyakarta: CV.Andi Offset, 2014), 2-3. 
7 Lena Ellitan dan Lina Anatan, “Manajemen Inovasi” (Bandung:Alfabeta, 2009), 3. 
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komunikasi yang baik diantara para pegawai, dan menciptakan suatu ide-ide 

baru, dimana ide-ide tersebut sangat mempengaruhi bagi instansi dalam 

melaksanakan opersionalnya sehari-hari, sehingga dapat meminimalkan 

kemungkinan terjadinya kesalahan dalam bekerja serta dapat meningkatkan 

produktivitas terhadap lingkungan lembaga pendidikan. Manajemen inovasi 

itu sendiri merupakan proses mengelola inovasi di suatu instansi agar dapat 

berdaya guna bagi penciptaan keunggulan bersaing yang berkelanjutan.  

Manajemen inovasi memegang peranan penting dalam pertumbuhan 

perusahaan dan menguasai persaingan. Dengan adanya manajemen inovasi 

tersebut maka mudah untuk mencapai kreativitas pegawai karena ada yang 

membimbing dan mengarahkan pegawai. Para pegawai yang kreatif pun 

juga sangat memerlukan manajemen untuk mengatur ide-ide hasil 

kreativitas dan inovasi yang mungkin dapat menjadi sangat banyak. 

Keberadaan ide-ide tersebut harus diatur dan disusun secara sistematis agar 

sesuai dengan pengembangan usaha, melalui sistem yang terstruktur, 

sistematis, efisien, dan berkelanjutan.8 

Semua elemen yang ada didalam lembaga atau instansi menekankan 

pentingnya kreatifitas yang harus tetap dikembangkan sesuai dengan bidang 

pekerjaan dari masing devisi jabatan. Kreativitas merupakan hasil dari 

proses interaksi antara individu dan lingkungannya. Kreativitas pegawai 

adalah proses oleh pegawai untuk mencari ide-ide baru dan imajinatif untuk 

suatu perubahan ke arah yang lebih baik. Kreativitas pegawai ditandai oleh 

                                                            
8 Skripsi Rizka Milatul H, “Ilmu Administrsi Unbra Manajemen Inovasi”, (Malang: Universitas 

Brawijaya, 2013), 2. 
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kemampuan pegawai untuk melihat sesuatu dalam cara-cara baru, untuk 

menemukan pola yang tersembunyi dalam suatu fenomena, membuat 

hubungan antara fenomena yang ada, dan untuk menghasilkan solusi agar 

tercapai tujuan instansi. 

Setiap orang atau pegawai yang kreatif dapat menciptakan ide, namun 

tidak semuanya dapat meneruskan dalam perencanaan yang baik hingga 

terwujud menjadi sebuah karya yang nyata. Dari hal tersebut tugas 

manajemen inovasi adalah berusaha memaksimalkan kreativitas dengan 

mengembangkanya. Sebab kreativitas dari pegawainya merupakan investasi 

berharga bagi instansi untuk bertahan dan sukses maka instansi harus 

mampu menjadikan kreativitas menjadi inovasi melalui kegiatan-kegiatan 

penelitian dan pengembangan. 

Kegiatan penelitian dan pengembangan seperti kegiatan kompetisi 

robotika madrasah tingkat nasional di kabupaten Kediri yang akan digelar di 

Indonesia Convention Exhibition (ICE) kabupaten Tangerang Selatan 

Provinsi Banten9, kegiatan lomba yang pernah dilakukan oleh kantor 

wilayah kementerian agama provinsi Jawa Timur diantaranya lomba kepala 

madrasah teladan, lomba guru madrasah teladan, lomba penyuluh teladan 

nasional, lomba baca kitab kuning KUA, dan lain-lain. Lomba-lomba 

tersebut sangat membutuhkan inovasi dari setiap peserta lomba agar unggul 

dalam kompetisi dan dapat memenangkan lomba tersebut.  

                                                            
9 “Kemenag Jatim,” Google Kepala Kantor Terima Peserta Kompetisi Robotika Madrasah Tingkat 

Nasional diakses Jumat, 17 November 2017, 12:36 WIB www.jatim.kemenag.go.id. 

http://www.jatim.kemenag.go.id/
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Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan sebelumnya, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengambil judul “Hubungan 

Manajemen Inovasi Dengan Kreativitas Pegawai Di Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Jawa Timur”.  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penerapan manajemen inovasi di Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Jawa Timur? 

2. Bagaimana penerapan kreativitas pegawai di Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Jawa Timur? 

3. Adakah hubungan manajemen inovasi dengan kreativitas pegawai di 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Jawa Timur? 

4. Seberapa besar intensitas hubungan antara manajemen inovasi dengan 

kreativitas pegawai di Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 

Jawa Timur?  

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui penerapan manajemen inovasi di Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Jawa Timur 

2. Untuk mengetahui penerapan kreativitas pegawai Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Jawa Timur? 

3. Untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan manajemen inovasi 

terhadap kreativitas pegawai di Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Provinsi Jawa Timur. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

8 
 

4. Untuk mengetahui tingkat intensitas hubungan antara manajemen 

inovasi terhadap kreativitas pegawai di Kantor Wilayah Kementerian 

Agama Provinsi Jawa Timur. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari dilakukannya penelitian ini diharapkan mampu memberi 

manfaat, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi bukti 

empiris dari penelitian dari penelitian terdahulu sehingga dspat 

digunakan sebagai rekomendasi bagi penelitian sejenis yang akan 

dilakukan di masa yang akan datang. 

b. Sebagai bahan untuk melakukan kajian mengenai manajemen 

inovasi terhadap kreativitas pegawai. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi instansi, hasil penelitian ini merupakan sumber info yang 

berguna dalam upaya pengoptimalan kreativitas kepada seluruh 

elemen organisasi. 

b. Bagi pihak lain, hasil penelitian ini merupakan bahan info, teori 

dan implementasi dari pengaruh manajemen inovasi terhadap 

kreativitas. 

c. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk 

mengembangkan ke ilmuan dan praktek perilaku keorganisasian 

maupun Manajemen Pendidikan Islam. 
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E. Keaslian Penelitian 

Dalam sebuah penelitian diperlukan hasil penelitian lain sebagai 

bahan acuan untuk melakukan penelitian lebih lanjut ataupun penelitian 

dengan objek yang berbeda. Hal tersebut diperlukan untuk mendapatkan 

persepsi, perbandingan maupun hasil yang mungkin mempengaruhi dalam 

analisis penelitian ini. Penelitian yang relevan digunakan untuk mengetahui 

persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dan penelitian yang akan 

dilaksanakan. Beberapa penelitian terdahulu diantaranya sebagai berikut: 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Renny Aprilliyani dengan 

judul Pengaruh Kreativitas Karyawan terhadap Pengembangan Inovasi Baru 

bagi Perusahaan Kreativitas para individu yang ada dalam perusahaan yang 

didukung oleh pengembangan pengetahuan, kemampuan intelektual, gaya 

berfikir, motivasi, kepribadian dan lingkungan menjadikan gagasan kreatif 

mereka menjadi inovasi yang muncul dari ide-ide baru, percakapan-

percakapan baru, keinginan-keinginan baru dan penelitian-penelitian baru. 

Karena kreativitas menjadi alat munculnya inovasi yang mendukung 

kesuksesan perusahaan maka penting bagi perusahaan untuk mendukung 

para pekerjanya untuk menciptakan ide-ide yang kreatif kemudian 

mengembangkannya, sehingga kreativitas mereka itu menjadi kekuatan 

perusahaan dalam memenangkan persaingan.10 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Julvita Imroini Ifaqoh dengan 

judul Inovasi Kreativitas dalam Manajemen Kepala Sekolah sebagai Upaya 

                                                            
10 Renny Aprilliyani, “Pengaruh Kreativitas Karyawan terhadap Pengembangan Inovasi Baru 

bagi Perusahaan”, jurnal kearsipan, Vol.1 No.1 (2006). 
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Peningkatan Mutu Pendidikan menyimpulkan bahwa Inovasi kreativitas 

dalam manajemen kepala sekolah sebagai sebagai upaya peningkatan mutu 

pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM) Karanganyar, 

sudah berjalan dengan baik dengan hasil yang semakin meningkat. 

Pelaksanaan manajemen sekolah menyusun perencanaan program terlebih 

dahulu bersama-sama dengan guru. 

Perencanaan program kemudian diorganisasikan kepada semua 

stakeholder madrasah. Langkah selanjutnya adalah pengkomunikasian 

semua program kemudian diadakan pengawasan dan evaluasi. Inovasi 

kreatifitas dalam manajemen kepala sekolah sebagai sebagai upaya 

peningkatan mutu pendidikan di MIM Karanganyar dilakukan sesuai 

dengan tupoksi kepala sekolah dan kompetensi kepala sekolah. Inovasi 

kreativitas dalam manajemen kepala sekolah untuk meningkatkan mutu 

pendidikan di MIM Karanganyar yaitu pembangunan gedung baru, 

pengadaan kelas bilingual, pengadaan kelas unggulan, penambahan ekstra 

kulikuler, dan program adiwiyata.11 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Mustika Dewi Qomariyah 

dengan judul Hubungan Kreativitas dengan Kinerja Karyawan Fakultas 

Psikologi dan Kesehatan 2016 Berdasarkan hasil penelitian dengan taraf 

kepercayaan 5% Maka dapat diperoleh harga r  table sebesar 0,142 sehingga 

ada hubungan yang signifikan antara kreativitas dengan kinerja karyawan 

                                                            
11 Julvita Imroini Ifaqoh, “Inovasi Kreativitas dalam Manajemen Kepala Sekolah sebagai upaya 

peningkatan mutu pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM) Karanganyar”, 

jurnal kearsipan, (Surakarta: IAIN Surakarta, 2016). 
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Hotel Santika Gubeng Surabaya. Berdasarkan hasil perhitungan korelasi 

dipahami bahwa korelasinya bersifat positif sehingga semakin tinggi 

kreativitas maka akan semakin baik kinerjanya. 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Siti Nurjanah dengan judul 

Peranan Manajemen Inovasi Dalam Meningkatkan Kinerja Organisasi 

Pendidikan menyimpulkan bahwa manajemen inovasi akan membuat 

keunggulan sebuah organisasi pendidikan sehingga organisasi tersebut akan 

menjadi organisasi yang siap menghadapi persaingan global. Terobosan 

yang bisa diterapkan adalah membuat knowledge management, menciptakan 

model bisnis baru, mengembangkan layanan baru, membuat interface 

pelanggan baru, membuat inovasi administrasi. Untuk membuat terobosan 

diatas perlu adanya dukungan untuk menfasilitasi inovasi yaitu kreatifitas, 

pengetahuan, kompetensi, inovasi perlu didorong oleh kebutuhan 

masyarakat daripada kebijakan dan proses.12 

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, 

penelitian ini merujuk pada manajemen inovasi yang berhubungan dengan 

kreativitas pegawai di kantor wilayah kemenag provinsi Jawa Timur. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar intensitas 

hubungan antara manajemen inovasi dengan kreativitas pegawai. Peranan 

manajemen untuk memadukan antara kreativitas pegawai satu dengan 

pegawai lainnya terhadap suatu bidang kegiatan sehingga dapat 

menyumbangkan ide-ide inovatif yang dapat memberikan manfaat bagi 

                                                            
12 Siti Nurjanah, “Peranan Manajemen Inovasi Dalam Meningkatkan Kinerja Organisasi 

Pendidikan”, jurnal kearsipan, Vol.2 No.1 (2015). 
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instansi dan masyarakat pada umumnya sebagai salah satu bentuk layanan 

kementerian agama. 

F. Sistematika Pembahasan 

Kerangka penelitian secara garis besar dan secara keseluruhan terdiri 

dari lima bab utama, yaitu: 

1. Bab I – Pendahuluan 

Pada bagian ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, keaslian penelitian, serta 

sistematika pembahasan. 

2. Bab II – Kajian Pustaka 

Pada bab II ini akan diuraikan hasil dari konseptualiasi variable 

Y, konseptualisasi variable X, hubungan atau perbedaan atau pengaruh 

antara X dan Y, landasan teoritis, serta hipotesis. 

3. Bab III – Metode Penelitian 

Dalam bab III ini menjabarkan bagaimana penelitian dilakukan. 

Penelitian menggunakan non eksperimen, sistematikanya terdiri dari 

variabel penelitian dan definisi operasional, populasi, sampel dan teknik 

sampling, teknik pengumpulan data, validitas dan reliabilitas, dan 

analisis data 

4. Bab IV – Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pada bab IV ini terdiri dari deskripsi subjek, deskripsi dan 

reliabilitas data, hasil, dan pembahasan yang dibahas untuk menemukan 

jawaban atas masalah-masalah penelitian. 
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5. Bab V – Penutup 

Bagian ini merupakan penutup dari penulisan yang terdiri atas 

kesimpulan, dan saran yang dianggap berguna. 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

14 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Manajemen Inovasi 

Manajemen inovasi baru diperkenalkan oleh kalangan profesional Ortt 

dan Duin di akhir abad 19. Setelah Perang Dunia II berakhir dan seiring 

dengan tumbuhnya industri maupun instansi yang berskala global 

menjadikan inovasi sebagai komponen yang sangat penting, sehingga pada 

akhir abad ke 19 tersebut, konsep manajemen inovasi menjadi sebuah 

konsep yang mengiringi konsep inovasi yang ada.  

Perkembangan sejarah manajemen inovasi menjadi sangat penting 

untuk memahami eksistensi manajemen inovasi di instansi sepanjang masa. 

Manajemen inovasi merupakan gabungan dari dua kata yaitu kata 

manajemen dan inovasi. Berikut ini adalah pembahasan dari masing-masing 

kata manajemen, inovasi dan manajemen inovasi. 

1. Manajemen Inovasi 

Manajemen berasal dari bahasa inggris to manage yang berarti 

mengatur, mengurus, atau mengelola. Menurut Malayu S.P.Hasibuan, 

manajemen adalah ilmu atau seni mengatur proses pemanfaatan 

sumber daya manusia secara efektif yang didukung oleh sumber-

sumber lain dalam instansi untuk mencapai tujuan tertentu.13 

                                                            
13 Dr.KH.U.Saefullah, Manajemen Pendidikan Islam, (Bandung : CV Pustaka Setia 2012), 1. 
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Menurut Ramayulis hakikat manajemen adalah al-tadbir yang 

artinya pengaturan. Kata ini merupakan derivasi dari kata dabbara 

berarti mengatur, terdapat dalam al-Qur’an surat as-sajdah ayat 5: 

Artinya: “Dia mengatur segala urusan dari langit ke bumi, kemudian 

(urusan) itu naik kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya adalah 

seribu tahun menurut perhitunganmu.” 

Dari ayat di atas diketahui bahwa Allah Swt merupakan satu-

satunya zat pengatur alam semesta. Sedangkan kholifah di bumi juga 

harus pandai mengatur dan mengelola dengan sebaik-baiknya urusan 

bumi ini dan isinya. Maka sebagai umat manusia yang mempunyai 

rasa tanggungjawab harus dapat memanage (mengatur) segala 

permasalahan yang dihadapinya. 

Menurut Lawrence A. Appley dan Oey Liang Lee menjelaskan 

bahwa manajemen sebagai seni dan ilmu, dalam manajemen terdapat 

strategi memanfaatkan tenaga dan pikiran orang lain untuk 

melaksanakan aktivitas yang diarahkan pada pencapaian tujuan yang 

telah ditentukan sebelumnya.14 

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa manajemen adalah 

sebuah ilmu dan seni yang digunakan oleh manajer untuk mengatur 

dan mengelola urusan atau tugas dengan pemanfaatan sumber daya 

yang ada secara efektif dan efisien  untuk mencapai tujuan yang sudah 

direncanakan sebelumnya. 

                                                            
14Ibid., 3. 
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Selanjutnya berbicara mengenai inovasi, tidak bisa dilepaskan 

dengan unsur kreativitas. Pengertian dari inovasi adalah hasil 

penerapan dari ide-ide kreatif dalam bentuk produk baru, jasa atau pun 

proses. Kreativitas adalah kemampuan untuk mengembangkan ide-ide 

baru. Berbeda dengan kreativitas, inovasi berarti pemanfaatan dari 

ide-ide baru tersebut. Menurut Bakker ide adalah keutuhan kompleks 

dari unsur-unsur yang saling terkait untuk membentuk bagian dari 

keseluruhan yang lebih besar, dimana kreativitas berkaitan dengan 

menghasilkan ide asli, mengembangkan pendekatan baru dalam 

menyelesaikan masalah serta mengambil resiko dalam membuat 

kontribusi yang unik.15  

Inovasi adalah mengkreasikan dan mengimplementasikan 

sesuatu menjadi satu kombinasi. Inovasi diartikan pemasukan atau 

pengenalan hal-hal yang baru, penemuan baru yang berbeda dari yang 

sudah ada atau yang sudah dikenal sebelumnya (gagasan, metode, atau 

alat).16 Inovasi merupakan suatu ide, gagasan, praktik atau 

objek/benda yang disadari dan diterima sebagai suatu hal yang baru 

oleh seseorang atau kelompok untuk diadopsi. Innovation is an idea, 

practice, or object that is perceived as new by an individual or other 

unit of adoption17. Inovasi adalah suatu ide, barang, kejadian, metode, 

yang dirasakan atau diamati sebagai suatu hal yang baru bagi 

                                                            
15 Yusuf Abu al-Hajjaj, Kreatif atau Mati, (Solo: al-Jadid, 2010), 7. 
16 Tesis Julvita Imroini Ifaqoh Inovasi Kreativitas Dalam Manajemen Kepala Sekolah 2016 MPI 

IAIN Surakarta, 1. 
17 Everett M. Rogers, Diffusion of Innovations, 4th Edition, (Simon and Schuster, 2010), 11. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

17 
 

seseorang atau sekelompok orang (masyarakat), baik itu berupa hasil 

invensi maupun discovery. Inovasi diadakan untuk mencapai tujuan 

tertentu atau untuk memecahkan suatu masalah tertentu18. 

Buku karangan Wawan dan kawan-kawan menuliskan bahwa 

pengertian dari manajemen inovasi yaitu merupakan alat yang 

digunakan oleh manajer maupun organisasi atau instansi untuk 

mengembangkan produk dan inovasi instansi atau dengan kata lain 

manajemen inovasi adalah pengelolaan dan pengorgansasian sebuah 

proses melalui penelitian dan pengembangan (research and 

development), instansi melakukan respon terhadap kesempatan 

eksternal atau internal dan menggunakan upaya kreatif untuk 

memperkenalkan ide-ide baru, proses, atau produk.19 

Inovasi  mengacu pada pembaharuan suatu produk, proses, dan 

jasa baru.20 Cormican dan O’sullivan menggambarkan pelaksanaan 

inovasi produk menggunakan dimensi strategi dan kepemimpinan, 

budaya dan iklim, perencanaan dan seleksi, struktur dan kinerja, serta 

komunikasi dan kolaborasi.21 Dikatakan bahwa inovasi tersebut adalah 

sebuah produk yang diciptakan atau pembaharuan produk yang sudah 

dikenal sebelumnya yang mempunyai nilai tambah.  

Inovasi proses dalam buku manajemen inovasi karangan Lena 

Elllitan dan Lina Anatan disebut dengan reengineering adalah 

                                                            
18 Ibrahim, Inovasi Pendidikan, (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1988), 40. 
19 Wawan Dhewanto Dkk, Manajemen Inovasi, (Yogyakarta, Andi Offset, 2014),4. 
20 Lena Ellitan Dan Lina Anatan, Manajemen Inovasi, (Bandung Alfabeta, 2009), 3. 
21 Wawan Dhewanto Dkk, Manajemen Inovasi, Ibid. 72. 
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pemikiran ulang yang fundamental dan perancangan ulang yang 

radikal terhadap proses bisnis instansi yang membawa instansi 

mencapai peningkatan dramatis dalam kinerja bisnisnya.22  Inovasi 

proses lebih menekankan pada proses inovasi dalam instansi dan 

proses sosial yang menghasilkan inovasi sebagai kreativitas individu 

dengan pengembangan proses baru atau perubahan yang terjadi dalam 

suatu instansi yang mempunyai visi stratejik dan stratejik kompetitif. 

Inovasi jasa berdasarkan Badan Teknologi dan Inovasi 

Finlandia, TEKES adalah konsep baru atau peningkatan layanan 

secara signifikan yang diterapkan ke dalam praktik bisnis. Misalnya 

saluran baru untuk interaksi pelanggan sistem distribusi atau konsep 

teknologi.23 Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen 

inovasi adalah suatu ilmu mengatur dan mengelola proses 

pengembangan inovasi instansi secara efektif dan efisien untuk 

mencapai tujuan instansi tersebut. 

2. Proses pengelolaan inovasi  

Pada dasarnya mengelola inovasi bukan hanya sekedar 

mengelola satu peristiwa. Kebutuhan inovasi bagi sebuah instansi 

bersifat berkelanjutan, dalam siklus yang bersistem dan bukan hanya 

mengurusi satu produk inovasi dan dilanjutkan dengan satu produk 

inovasi yang lain. Mengelola inovasi bukan hanya terbatas 

memproduksi hal baru, tetapi merancang dalam sebuah sistem   

                                                            
22 Lena Ellitan Dan Lina Anatan, Manajemen Inovasi, Ibid. 72. 
23 Wawan Dhewanto Dkk, Manajemen Inovasi, Ibid. 94. 
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terpadu atau proses yang berkelanjutan, yang dimulai bagaimana 

sebuah ide baru dapat dimunculkan, didiseminasikan, didesain, 

diproduksi dan diterapkan pelayanan kepada masyarakat. 

Terdapat dua kubu teori tentang dorongan timbulnya inovasi, 

yaitu:   

1) Teori deterministik sosial  

Pada teori deterministik sosial diyakini bahwa inovasi 

merupakan hasil dari kombinasi sejumlah faktor sosial dan 

pengaruhnya seperti perubahan demografi, pengaruh 

ekonomi, dan perubahan budaya. 

2) Teori individualistik 

Pada teori individualistik diyakini bahwa inovasi 

merupakan hasil dari kecerdasan individu yang dibawa dan 

dikembangkan setiap orang sejak lahir. Teori ini mampu 

membangun pondasi yang kuat dalam membuat formulasi 

strategi inovasi dalam konteks yang lebih stabil sekaligus 

membangun kecerdasan dan kebutuhan masyarakat. Produk 

inovasi difungsikan untuk mendidik dan mengarahkan 

kecerdasan masyarakat.  

Melalui teori di atas para pakar membangun model 

manajemen, yang pertama model inovasi linear. Dalam teori 

inovasi linear terdapat tiga unsur yang saling berinteraksi yaitu 

pengetahuan ilmiah, pengembangan teknologi, dan kebutuhan 
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masyarakat. Secara kelembagaan, ranah pengetahuan ilmiah 

berbasis di perguruan tinggi, pengembangan teknologi terdapat di 

instansi, kebutuhan terdapat pada kalangan masyarakat. 

Model pengelolaan kedua adalah pasangan simultan yang 

berpendapat bahwa model linear hanya menekankan pada satu 

sudut timbulnya inovasi tidak terlihat bagaimana inovasi terjadi 

dengan sesungguhnya. Inovasi timbul karena pengetahuan dari 

pasangan simultan antara tiga fungsi secara bersamaan yaitu 

bagian riset dan pengembangan, bagian manufaktur, dan bagian 

pemasaran. 

Model pengelolaan inovasi ke tiga yang berkembang pada 

era berikutnya adalah model interaktif. Bahwa inovasi dapat 

terjadi karena terdapat interaksi antara pasar, ilmu dan teknologi, 

dan kemampuan instansi.24 

Hal terpenting dalam mengelola sebuah inovasi adalah 

dengan mengembangkan kreativitas pada instansi itu sendiri, 

salah satunya adalah dengan lebih mendorong individu untuk 

berfikir out of the box. Delbecq dan Mills menggambarkan 

karakteristik instansi yang mengelola proses inovasi dengan baik. 

Instansi ini ditandai dengan:25 

1) Memisahkan dana untuk inovasi 

                                                            
24 Moh. Faisal Amir, Kreativitas dan inovasi dalam bisnis, (Jakarta: Mitra wacana media,2014), 
140-143. 
25 Wawan Dhewanto dkk, Manajemen Inovasi, Ibid. 150. 
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2) Kejelasan arah pada studi yang akan dilakukan dan tindak 

lanjut yang diharapkan 

3) Cakupan kegiatan yang luas untuk belajar dari orang lain dan 

untuk memperoleh pemahaman tentang apa yang orang lain 

lakukan. 

4) Seperangkat harapan yang realistis  

5) Suasana yang mendukung untuk debugging dan 

mengeksplorasi variasi serta sumber daya yang tepat untuk 

pemeliharaan dan layanan. 

Manajemen inovasi mensyaratkan bahwa instansi 

mendorong kreativitas dan pengambilan resiko oleh individu. 

Instansi harus menggunaan proses yang memungkinkan 

kegagalan eksplorasi. Menurut Frohman terdapat empat 

karakteristik individu yang meningkatkan inisiatif memicu 

inovasi yaitu:26 

1) Mengajukan pertanyaan untuk mengidentifikasi masalah dan 

peluang 

2) Belajar keterampilan baru 

3) Mengambil resiko dan bersikap proaktif 

4) Menyelaraskan keyakinan pribadi yang kuat dengan nilai-

nilai instansi dan tujuan. 

 

                                                            
26 Ibid., 152. 
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B. Kreativitas Pegawai 

1. Pengertian Kreativitas 

Kreativitas (al-ibda’) dalam bahasa arab merupakan bentuk 

nomina verba dari kata kerja abda’a yang artinya adalah ikhtara’a 

yakni  membuat sesuatu yang baru. Ensiklopedi  Filsafat Arab (Al-

Mausu’ah al-Falsafiyyah al-Arabiyyah) mendefinisikan kreativitas 

sebagai membuat sesuatu yang baru atau membuat unsur-unsur baru 

dalam bentuk yang baru di dalam salah satu bidang, seperti ilmu 

pengetahuan, sastra, dan lain sebagainya.27 

Simson mendefinisikan kreativitas sebagai inisiatif yang 

diperlihatkan oleh sesorang dalam bentuk kemampuan seseorang 

untuk keluar dari sistem yang normal yaitu melalui kontemplasi 

dengan mengikuti satu model pemikiran baru. Ia mengatakan bahwa 

kita harus memperhatikan otak yang selalu mencari membentuk, 

menyusun dan lain sebagainya.28 

Kreativitas adalah proses berfikir kognitif atau olah otak yang 

dilakukan dengan sengaja untuk mengaktifkannya diperlukan 

rangsangan dari luar.29 Kreativitas adalah kemampuan untuk 

menciptakan atau menghasilkan sesuatu yang istimewa, bernilai dan 

bermanfaat yang dianggap lain bagi orang lain yang memandangnya. 

 

 
                                                            
27 Yusuf Abu al-Hajjaj, Kreatif atau Mati, Ibid. 16. 
28 Ibid,. 17-18. 
29 Moh. Faisal Amir, Kreativitas dan Inovasi dalam Bisnis, Ibid. 66. 
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2. Kreativitas Pegawai 

Melalui kreativitas, setiap manusia bahkan negara dapat 

menghasilkan karya yang tidak ternilai. Kreativitas yang dimiliki oleh 

para penemu disebut sebagai kreativitas individu. Tetapi bila 

menyangkut instansi, maka kreativitas datang melalui kolektif. 

Pemikiran kolektif adalah pemikiran yang memiliki proses dan pola 

yang berbeda-beda antara individu di dalam instansi atau suatu 

kelembagaan. Begitu pula kreativitas yang  dimiliki oleh para pegawai 

disebut sebagai kreativitas pegawai. 

1. Mengelola kreativitas individu (pegawai)30 

Kreativitas pribadi mengandung arti kemampuan individu 

untuk menciptakan ide-ide baru dan perspektif yang relevan 

melalui teknik-teknik dan pelatihan, seperti yang diungkapkan 

oleh Mauzy dalam artikelnya managing personal creativity unsur-

unsur penting untuk mengembangkan  kreativitas individu 

sebagai berikut: 

1) memahami proses berfikir kreatif 

2) mengidentifikasikan blok untuk berfikir kreatif dan 

keterampilan dengan bantuan manager untuk meningkatkan 

respon kreatif. 

                                                            
30 Yusuf Abu al-Hajjaj, Kreatif atau Mati, Ibid. 13. 
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3) menggunakan metode berfikir kreatif lebih sering untuk 

mendapatkan ide-ide segar dan menemukan solusi 

permasalahan lebih cepat 

4) membiarkan visi kreatif pribadi menjalankan ide kreatifitas 

untuk membantu manager mencapai tujuan  

Salah satu pendekatan untuk membantu instansi dalam 

mencapai kesuksesannya adalah dengan cara mengembangkan 

keterampilan dan kreativitas pribadi masing-masing pegawainya. 

Katzenbach dan Smith mendefinisikan pegawai bagian dalam tim 

merupakan orang-orang dengan keterampilan dan saling 

melengkapi dan berkomitmen untuk mencapai tujuan yang sama 

dalam menggunakan pendekatan yang sama.  

Cara instansi untuk mengembangkan kreativitas 

pegawainya adalah dengan mengembangkan pemikiran kreatif. 

Untuk mendapatkan pemikiran kreatif, dibutuhkan tempat kerja 

yang menunjang para pegawainya. Tempat yang dimaksud adalah 

lingkungan yang mendukung pegawai untuk saling berinteraksi 

dan bertukar informasi untuk mendapatkan  ide kreatif. Ide kreatif 

dalam sebuah lembaga cenderung beragam, keanekaragaman 

pemikiran yang dihasilkan oleh pegawai dapat dikombinasikan 

untuk saling melengkapi kemampuan ide yang dikembangkan 

oleh masing-masing pegawai. 
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2. Mengelola kreativitas pemikiran kolektif (para pegawai)31 

Instansi atau kelembagaan harus menyadari bahwa salah 

satu letak capital asetnya adalah kreativitas yang terdapat pada 

pegawainya. Melalui kreativitas, hasil karya yang diciptakan oleh 

setiap pegawai menjadi berbeda dan unik. Oleh karena itu, 

instansi harus memahami pemikiran kreatif setiap individu yang 

bergabung di dalam instansi untuk meningkatkan potensi 

pemikiran baru.  

Kreativitas suatu instansi dilihat sebagai suatu proses 

dimana kreativitas tersebut sebagai input ke proses untuk 

menghasilkan inovasi, daya saing, dan pengembalian investasi. 

Instansi tersebut harus memiliki strategi untuk mengubah 

kreativitas menjadi inovasi. Instansi kreatif memiliki unsur-unsur 

yang dapat dijadikan strategi untuk membangun kreativitas yaitu 

budaya gaya kepemimpinan dan nilai-nilai, struktur dan sistem, 

keterampilan dan sumber daya. Ketiganya dapat merancang 

sistem penghargaan dan menumbuhkan kepribadian yang sesuai 

dengan strategi instansi, sehingga meminimalkan penggunaan 

sistem untuk kepentingan mereka sendiri, seperti mendorong 

keragaman manusia dan keterampilan.  

                                                            
31 Wawan Dhewanto Dkk, Manajemen Inovasi, Ibid. 42-45. 
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3. Strategi pengelolaan kreativitas instansi 

Pengelolaan kreatifitas pegawai dalam sebuah instansi 

sekurang-kurangnya terdapat tiga hal yang dikelola secara fokus 

yaitu :32 

1) Pengetahuan  

Pengetahuan dalam konteks ini sebenarnya bukan 

hanya seputar pekerjaan, tetapi juga pengetahuan bagaimana 

proses kreativitas bisa terjadi dan produk kreatif secara 

psikologis dihasilkan oleh setiap manusia. Pengetahuan 

tentang visi misi, tugas kerja, prosedur kedisiplinan, dan lain-

lain adalah aspek dasar yang harus dimiliki oleh setiap 

pegawai. Bila tidak ada pengetahuan, maka tidak akan ada 

proses kreatif yang timbul dalam instansi tersebut. Kreativitas 

tidak hanya mencari ide baru, tetapi bagaimana ide tersebut 

menjadi kenyataan. 

2) Motivasi 

Motivasi pegawai berperan penting untuk 

menghasilkan proses dan perilaku kreatif. Strategi dalam 

menciptakan kreatifitas kerja dan memacu timbulnya 

motivasi kerja pegawai cukup sederhana, yaitu menanamkan 

tanggug jawab. Untuk memacu motivasi setiap pegawai, 

banyak instansi maupun perusahaan yang memasang plakat 

                                                            
32 Dr. Moh Faisal Amir, Kreativitas dan Inovasi, Ibid. 109-111. 
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“bright idea of the day”. Melalui plakat tersebut, setiap 

pegawai akan mengetahui bahwa kreativitas akan dijunjung 

tinggi dan setiap karya kreatif sekecil apapun dihargai oleh 

instansi. 

3) Situasi 

Situasi kerja mempunyai pengaruh terbesar dalam 

menciptakan karya atau proses kreatif. Konsepsi situasi 

dalam kontes ini termasuk di dalamnya adalah tata kelola 

sebuah instansi. Tata kelola yang optimum adalah model 

pengelolaan kerja yang relatif longgar namun terkendali. 

Dalam situasi tersebut terdapat ruang pengelolaan untuk 

proses kreativitas sehingga produk kreatif dapat dihasilkan 

secara optimum. 

Secara psikologis telah dibuktian bahwa seseorang 

mampu menghasilkan pemikiran kreatif bila dilakukan 

dengan sadar dan berkonsentrasi penuh dalam mengelola 

pemikirannya secara ketat dan tidak dalam posisi main-main 

atau bersantai. Pengelolaan diri secara berdisiplin dan 

terkendali dalam mengelola kegiatan berpikir kreatif adalah 

penting. Begitu pula, kreativitas sebuah instansi memerlukan 

pengelolaan disiplin dan terkendali untuk menghasilkan 

proses atau hasil yang optimum. 
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4. Pendorong Kreativitas 

Adapun faktor-faktor yang mendorong timbulnya 

kreativitas pada individu sebagai berikut:33 

1) Faktor-faktor individual pendorong kreativitas 

Faktor-faktor individual pendorong kreativitas dapat 

dirangkum dalam beberapa poin berikut ini: 

a) Kekayaan imajiansi 

b) Pemikiran yang jelas 

c) Kemampuann untuk mengamati secara seksama 

2) Faktor-faktor individual yang dapat mempercepat proses 

kreativitas adalah: 

a) Berfikir dengan tenang sebelum tidur 

b) Mengubah tempat setiap saat 

c) Kemampuan untuk bersikap tenang 

d) Optimis 

3) Faktor-faktor yang dapat menginspirasikan ide kreatif 

Ada beberapa faktor yang dapat membantu 

menginspirasikan ide kreativitas dan dapat dirangkum dalam 

poin-poin di bawah ini: 

a) Menentukan keinginan atau tujuan secara seksama 

b) Mengukur ketercapaian tujuan dengan jelas 

c) Membuat persepsi internal terhadap tujuan 

                                                            
33 Yusuf Abu Al-Hajjaj, Kreatif Atau Mati, Ibid.  49. 
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d) Merealistiskan impian 

e) Percaya diri 

f) Fokus pada keinginan atau impian, bukan pada pekerjaan 

yang diinginkan 

g) Menyeimbangkan tujuan-tujuan yang ingin dicapai 

h) Menspesifikasi dan mengklasifikasikan tujuan tersebut 

dalam beberapa bagian agar dapat lebih memudahkan 

dalam menyelesaikan tugas-tugas yang penting 

5. Faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas 

Ada banyak faktor yang mempengaruhi proses kreativitas. Tidak 

adanya faktor-faktor tersebut atau tidak adanya perhatian terhadap 

kreativitas menjadikan pemikiran kreatif tidak berkembang. Faktor-

faktor tersebut dapat dirngkum dalam beberapa point berikut ini: 

a. Merasa bebas dan membiasakan belajar secara otodidak 

b. Bekerja dalam lingkungan yang tidak otoriter, tanpa harus 

menyebabkan keacauan atau gangguan huhngan denga orang lain 

c. Mau belajar demi mendapatkan pemahaman dan menambah 

informasi  

d. Menghindari sikap justifikasi secara berlebihan 

e. Memahami berbagai macam kecenderungan 

f. Cenderung pada evaluasi diri 

g. Belajar seni melontarkan pertanyaan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

30 
 

h. Berinteraksi dengan orang lain sesuai dengn seni dan kepandaian 

dalam beeinteraksi  

i. Menganggap pekerjaan sebagai kesenangan. Kuatnya perasaan 

yang dimiliki oleh orang-orang kreatif ketika menyelesaikan 

sesuatu, sehinnga mereka dapat menjaga diri dan kedudukan 

mereka, di samping merealisasikan berbagai tujuan. 

j. Melepaskan diri dari kecenderungan taqlid bukan karena 

keinginan untuk keluar dari sesuatu yang sudah diketahui banyak 

orang. 

k. Kemampuan yang tinggi dalam memahami berbagai masalah, 

mau untuk berdiskusi, dan berpikir positif 

l. Melihat ke depan untuk maju dan tidak menjadikan masa lalu atau 

sekarang sebagi penghambat kreativitas 

Menurut Isaksen dan Lauer mengidentifiasikan faktor-faktor 

utama yang berkontribusi terhadap kreativitas dan memberi iklim 

kolaboratif, antara lain: 

a. Kepercayaan  

b. Semangat tim  

c. Kepemimpinan  

d. Kegiatan yang mengangkat tujuan 

e. Struktur berorientasi hasil  

f. Strandar keunggulan  

g. Partisipasi dalam pengambilan keputusan  
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h. Pengakuan dan dukungan pihak eksternal  

i. Bakat  

j. Akomodasi nilai-nilai baru yang muncul. 

6. Karakteristik Kognitif untuk Berpikir Kreatif  

Bowd, McDougall dan Yewchuck menjelaskan ciri-ciri aspek 

kognitif yang diperlukan untuk menghasilkan pemikiran kreatif yang 

meliputi : 34 

a. Fluency, adalah kelancaran menjawab pertanyaan 

b. Flexibility, adalah mampu menghasilkan gagasan yang tidak biasa  

c. Originality, adalah mampu melihat dari sudut pandang yang 

berbeda dan mampu menghasilkan gagasan yang original 

d. Elaboration, adalah mampu mengelaborasi konsep dan 

mengimplementasikan 

e. Visualization, adalah mampu berimajinasi dan memvisualisasikan 

konsep 

f. Transformation, adalah mampu mengubah suatu benda/gagasan 

pada benda/obyek lain dan melihat makna & manfaat dengan cara 

baru 

g. Intuition, adalah kemampuan melihat hubungan/kaitan suatu hal 

dengan hal lain dalam kondisi informasi terbatas dan  

h. Synthesis, adalah kemampuan mengkombinasikan bagian-bagian 

ke dalam keseluruhan yang kompak dan logis. 

                                                            
34 Ancok, D. “Psikologi Kepemimpinan & Inovasi” (Jakarta : Erlangga, 2012), 68. 
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7. Ciri-Ciri Pribadi yang Kreatif  

West, M.A. memaparkan bahwa salah satu cara untuk 

mengembangkan kreativitas adalah mengembangkan sejumlah 

kualitas pribadi yang telah diidentifikasikan berulang-ulang sebagai 

ciri-ciri orang yang secara konsisten kreatif, meliputi:35 

a. ketertarikan pada kegiatan yang bernilai intelektual dan artistik 

b. ketertarikan untuk memahami masalah yang kompleks untuk 

menemukan solusi  

c. memiliki kepedulian pada proses dan pencapaian hasil kerja yang 

sebaik-baiknya  

d. menunjukkan ketekunan dalam pencapaian tujuan  

e. memiliki pemikiran yang mandiri 

f. menunjukkan toleransi terhadap situasi/masalah yang ambigu 

g. memiliki kebutuhan otonom/kebebasan 

h. memiliki kepercayaan diri dan kesiapan mengambil resiko. 

8. Menghasilkan Kreativitas Berbasis Potensi Diri 

Melejitkan potensi diri dengan cara membiasakan berkarya 

memaparkan lima langkah untuk berkarya yang bersumber pada 

potensi diri. Lima langkah tersebut meliputi : 36 

 

 

                                                            
35 West,MA.”Mengembangkan Kreativitas Dalam Organisasi.Edisi Terjemahan”. (Yogyakarta : 

PT. Kanisius 2000), 36-39. 
36 Musrofi, “Lima Langkah Melahirkan Mahakarya : Melejitkan Potensi Diri dengan Cara 

Membiasakan Berkarya”, (Jakarta, Hikmah PT.Mizan Publika, 2007) ,67. 
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a. Memahami arti penting potensi diri atau bakat 

Bakat/potensi merupakan fasilitas Allah Swt. agar manusia 

dapat berperan sebagai khalifah di muka bumi.Hal tersebut harus 

disyukuri dengan cara mengaktualisasikan dan mengoptimalkan 

bakat/potensi untuk kepentingan sesama. 

b. Mengenal potensi diri 

Beberapa cara untuk mengenal potensi diri diharapkan 

dapat memberikan informasi dan kesimpulan mengenai potensi 

diri seseorang antara lain yaitu:  

1) mengenali kegiatan yang disukai dan menyenangkan bagi diri 

sendiri. Aktivitas yang disukai kemungkinan merupakan 

cermin potensi diri 

2) mengenali aktivitas yang mengasikkan, sehingga tidak 

merasa telah melakukan aktivitas tersebut berjam-jam. Ketika 

sedang mengungkapkan potensi diri, cenderung masuk ke 

dalam kondisi mengalir 

3) mengenali aktivitas yang biasanya mudah dan cemerlang 

dilakukan 

4) mengenali aktivitas impian atau imajinasi yang belum 

terealisasi 

5) menanyakan kepada orang terdekat mengenai bakat/potensi 

6) mengenali aktivitas yang mudah dan cepat untuk dipelajari. 

c. Mengungkap ide-ide karya dari potensi diri 
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Pada tahap ini seseorang diminta untuk mengeluarkan ide-

ide karya dari potensinya sebanyak-banyaknya secara kuantitas. 

Tony Buzan menjelaskan bahwa otak manusia tidak seperti 

komputer yang berpikir runtut dan linier, tetapi otak manusia 

berpikir memancar dan eksplotif. Mind Map yang dikenalkan 

Tony Buzan meniru cara kerja otak tersebut. Mind Map dapat 

digunakan untuk menggali ide sebanyak-banyaknya. 

d. Membuat prioritas ide karya 

Banyaknya ide-ide yang telah diungkapkan tentunya tidak 

semua dapat direalisasikan,sehingga perlu menentukan prioritas 

ide. Kriteria membuat prioritas ide dapat didasarkan pada 

keunikan ide, kesegeraan untuk dapat diwujudkan atau yang 

paling banyak dimanfaatkan orang lain.  

e. Merencanakan dan berkarya 

Apabila sudah ditentukan prioritas ide karya maka perlu 

membuat rencana. Inti rencana berisi edua hal, yaitu tujuan dan 

cara mencapainya. Beberapa hal yang direncanakan meliputi : 

1) merumuskan tujuan, yakni ide karya yang akan diwujudkan 

2) merumuskan target waktu penyelesaian 

3) merumuskan langkah-langkah yang dilakukan agar ide karya 

terselesaikan 

4) menemukan tokoh anutan dan pembimbing  
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5) menentukan tempat berkarya dan menuliskan alat atau 

fasilitas yang diperlukan.  

Selanjutnya rencana yang telah dirumuskan hendaknya 

dilakukan sebaik-baiknya dan secara terus menerus senantiasa 

melakukan upaya memperbaiki sesuatu yang sudah ada menjadi 

lebih baik.  

9. Curah Pendapat Sebagai Cara Mengembangkan Ide-Ide dalam 

Kelompok Kerja. 

Kelly, T. memaparkan bahwa curah pendapat merupakan mesin 

ide bagi suatu tim atau kelompok kerja. Kesempatan bagi tim untuk 

melontarkan ide pada awal sebuah proyek atau untuk memecahkan 

masalah rumit yang tiba-tiba muncul. Semakin produktif sebuah 

kelompok, semakin dapat bercurah pendapat secara teratur dan efektif. 

Beberapa teknik curah pendapat yang lebih baik diuraikan dibawah 

ini:37 

a. Mempertajam fokus 

Curah pendapat yang baik dimulai dengan menyatakan 

masalah dengan jelas, berupa pertanyaan yang sederhana dan 

spesifik 

b. Membuat aturan-aturan curah pendapat yang menyenangkan  

Aturan-aturan tersebut dibuat dan ditempelkan supaya dapat 

terbaca oleh orang yang melakukan curah pendapat. Untuk 

                                                            
37 Kelly,T dan Littman,J.“The Art of Innovation : Pelajaran Kreativitas dari IDEO, Perusahaan 

Desain Terkemuka di Amerika. Edisi Terjemahan”, (2001 : PT. Gramedia Pustaka Utama),73-80. 
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mendorong orang mengeluarkan ide/gagasan secara bebas, bukan 

aturan yang menghambat dan mengkritik ide-ide. 

c. Memberikan nomer untuk ide-ide yang telah disampaikan 

Hal tersebut memberi manfaat untuk memotivasi anggota 

kelompok mengungkapkan gagasan/ide sebanyak-banyaknya dan 

untuk mengetahui catatan jejak urutan ide-ide yang disampaikan. 

Munculnya ide-ide yang secara kuantitas banyak memberikan 

peluang untuk memilih ide-ide yang lebih berkualitas diantara 

ide-ide lainnya.  

d. Fasilitator curah pendapat memahami momen  

Fasilitator terbaik dapat mengembangkan percakapan yang 

muncul dengan sentuhan lembut pada fase awal dan membiarkan 

ide-ide mengalir pada bagian menanjak dari kurva penyampaian 

ide. Sebaliknya ketika energi melemah maka fasilitator perlu 

melakukan lompatan-lompatan ide mundur (membahas ide-ide 

yang sebelumnya sudah disampaikan) maupun maju 

(menawarkan ide-ide baru).  

e. Membuat ruang ide 

Mempersiapkan ruang curah pendapat dengan cara 

menempeli dinding dengan kertas-kertas putih sehingga setiap ide 

yang muncul dapat segera ditulis dengan spidol pada kertas yang 

menempel pada dinding tersebut.  

f. Melakukan relaksasi mental sebelum melakukan curah pendapat 
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Hal tersebut dapat dilakukan dengan melakukan permainan 

yang dapat mencairkan suasana baik pikiran maupun hubungan 

dalam kelompok.  

g. Melakukan secara fisik  

Curah pendapat yang bagus adalah dengan 

memvisualisasikan. Sehingga dalam curah pendapat dapat 

langsung dilakukan membuat sketsa, memetakan pikiran, 

menggambar diagram dan menempel gambar. 

Pengaruh curah pendapat pada aspek psikologis yaitu 

memberikan perasaan yang fantastis, dan merasakan sensasi memiliki 

banyak pengalaman. Selain itu, memunculkan semangat dalam tim 

serta antusiasme untuk membicarakan ide-ide yang muncul pada saat 

curah pendapat. 

 

C. Hubungan Antara Manajemen Inovasi dengan Kreativitas Pegawai 

Kreativitas sebagai penciptaan ide-ide baru dan inovasi dianggap 

sebagai penerjemahan (pengalihan) ide demikian dalam bentuk sebuah 

produk baru, sebuah servis baru ataupun metode produksi baru.38 Menurut 

Lawrence B. Mohr kreativitas merupakan menciptakan sesuatu yang baru 

sedangkan inovasi mengandung makna menimbulkan sesuatu yang baru 

                                                            
38 Winardi, “Kreativitas dan Teknik-Teknik Pemikiran Kreatif Dalam Bidang Manajemen”, 
(Bandung: PT. Citra Aditya Bhakti, 1991), 9. 
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untuk dimanfaatkan (“..bringing something new into being: innovation 

implies bring something new into use.“)39  

Bisa dikatakan bahwa terdapat hubungan antara inovasi dan 

kreativitas yaitu kreativitas lebih menekankan pada daya cipta, atau 

menimbulkan penemuan baru, dari penemuan baru tersebut kemudian 

berkembang kembali menjadi penemuan baru yang lainnya. Kemudian 

diimplementasikan oleh inovasi ke dalam situasi yang baru. Jadi, satu 

kreativitas dapat mendorong suatu inovasi baru. Kreativitas dan inovasi 

tersebut mempunyai perbedaan yang mempunyai manfaat dalam kehidupan 

instansi. Agar dapat dimanfaatkan ide-ide secara sempurna, maka instansi 

yang bersangkutan memerlukan personalia yang kreatif maupun inovatif.  

Kreativitas sangat penting dalam proses inovasi karena kreativitas 

mendorong inovasi untuk membantu lembaga dalam menjalankan 

kompetisi. Bakker mengungkapkan pentingnya kreativitas dalam proses 

pengembangan sebagai berikut: 

1. Kreativitas membawa ide-ide inovatif, produk, layanan, dan kepuasan 

pelanggan lebih besar.  

2. Pendekatan kreatif akan mendorong kepemimpinan dan membantu 

hubungan lebih dekat serta membuat kehidupan lebih memuaskan.   

3. Penemuan kreativitas memberikan makna lebih besar terhadap 

pekerjaan. 

4. Penemuan kreativitas membuka peluang atau kemungkinan baru. 

                                                            
39 Cf. Lawrence B. Mohr, Determinants of Innovation in Organizations, American Political Science 
Review, 63 no. 1 (March,1969), 112. 
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Sehingga terdapat hubungan antara manajemen inovasi dengan 

kreativitas. Proses dari kreativitas hingga ke manajemen inovasi dapat 

dilihat pada gambar 1.1 berikut. 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Mengacu pada gambar di atas kreativitas memiliki tujuan untuk 

membuat inovasi, kreativitas dibutuhkan untuk mendorong inovasi dan 

sebuah kondisi lebih baik, dimana inovasi harus dikelola oleh seorang 

manajer atau pemimpin yang disebut manajemen inovasi sehingga 

tercapai penyelesaian terhadap ide-ide baru. Inovasi dibutuhkan untuk 

menghasilkan progress dalam mengembangkan tugas-tugas maupun 

usaha-usaha kelembagaan. 

Dari inovasi tersebut, bagaimana cara mengelolanya, sehingga 

akan membutuhkan manajmen inovasi. Tushman dan Anderson 

mengatakan bahwa manajemen inovasi yang sukses tergatung pada 

kesediaan instansi untuk memungkinkan sumber daya individu 

mengenali kebaruan dan tanggapan yang sesuai. Komitmen inovasi oleh 

top manajemen pada gilirannya memerlukan pengakuan mereka terhadap 

beberapa realitas.40 Realitas tersebut adalah sebagai berikut: 

                                                            
40 Wawan Dewanto dkk, Manajemen Inovasi, Ibid, 150-151. 

kreativitas 

 

Manajemen 

inovasi 

 

Inovasi  
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1. Manajemen teknologi meliputi manajemen inovasi 

2. Hal ini dibutuhkan untuk membina lingkungan dimana mendorong 

pemikiran inovatif 

3. Melibatkan pemimpin instansi dari proses dan produk yang ada 

untuk sesuatu yang baik dan lebih berharga 

4. Proaktif dan mendorong kreativitas dan pengambilan resiko 

Sehingga berbicara manajemen inovasi, tidak bisa dilepaskan oleh 

kreativitas para pegawainya atau sumber daya manusia di ruang lingkup 

instansi tersebut, oleh karena itu kreativitas menjadi dasar terpenting 

dalam proses manajemen inovasi suatu instansi atau kelembagaan. 

 

D. Landasan Teoritis 

Dalam sebuah penelitian diperlukan hasil penelitian lain sebagai 

bahan acuan untuk melakukan penelitian lebih lanjut ataupun penelitian 

dengan objek yang berbeda. Hal tersebut diperlukan untuk mendapatkan 

persepsi, perbandingan maupun hasil yang mungkin mempengaruhi dalam 

analisis penelitian ini. Penelitian yang relevan digunakan untuk mengetahui 

persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dan penelitian yang akan 

dilaksanakan. Beberapa penelitian terdahulu diantaranya sebagai berikut: 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Renny Aprilliyani dengan 

judul Pengaruh Kreativitas Karyawan terhadap Pengembangan Inovasi Baru 

bagi Perusahaan Kreativitas para individu yang ada dalam perusahaan yang 

didukung oleh pengembangan pengetahuan, kemampuan intelektual, gaya 
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berfikir, motivasi, kepribadian dan lingkungan menjadikan gagasan kreatif 

mereka menjadi inovasi yang muncul dari ide-ide baru, percakapan-

percakapan baru, keinginan-keinginan baru dan penelitian-penelitian baru. 

Karena kreativitas menjadi alat munculnya inovasi yang mendukung 

kesuksesan perusahaan maka penting bagi perusahaan untuk mendukung 

para pekerjanya untuk menciptakan ide-ide yang kreatif kemudian 

mengembangkannya, sehingga kreativitas mereka itu menjadi kekuatan 

perusahaan dalam memenangkan persaingan.41 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Julvita Imroini Ifaqoh dengan 

judul Inovasi Kreativitas dalam Manajemen Kepala Sekolah sebagai Upaya 

Peningkatan Mutu Pendidikan menyimpulkan bahwa Inovasi kreativitas 

dalam manajemen kepala sekolah sebagai sebagai upaya peningkatan mutu 

pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM) Karanganyar, 

sudah berjalan dengan baik dengan hasil yang semakin meningkat. 

Pelaksanaan manajemen sekolah menyusun perencanaan program terlebih 

dahulu bersama-sama dengan guru. 

Perencanaan program kemudian diorganisasikan kepada semua 

stakeholder madrasah. Langkah selanjutnya adalah pengkomunikasian 

semua program kemudian diadakan pengawasan dan evaluasi. Inovasi 

kreatifitas dalam manajemen kepala sekolah sebagai sebagai upaya 

peningkatan mutu pendidikan di MIM Karanganyar dilakukan sesuai 

dengan tupoksi kepala sekolah dan kompetensi kepala sekolah. Inovasi 

                                                            
41 Renny Aprilliyani, “Pengaruh Kreativitas Karyawan terhadap Pengembangan Inovasi Baru 

bagi Perusahaan”, jurnal kearsipan Vol.1 No.1 (2006). 
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kreativitas dalam manajemen kepala sekolah untuk meningkatkan mutu 

pendidikan di MIM Karanganyar yaitu pembangunan gedung baru, 

pengadaan kelas bilingual, pengadaan kelas unggulan, penambahan ekstra 

kulikuler, dan program adiwiyata.42 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Mustika Dewi Qomariyah 

dengan judul Hubungan Kreativitas dengan Kinerja Karyawan Fakultas 

Psikologi dan Kesehatan 2016 Berdasarkan hasil penelitian dengan taraf 

kepercayaan 5% Maka dapat diperoleh harga r  table sebesar 0,142 sehingga 

ada hubungan yang signifikan antara kreativitas dengan kinerja karyawan 

hotel santika gubeng surabaya. Berdasarkan hasil perhitungan korelasi 

dipahami bahwa korelasinya bersifatpositif sehingga semakin tinggi 

kreativitas maka akan semakin baik kinerjanya. 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Siti Nurjanah dengan judul 

Peranan Manajemen Inovasi Dalam Meningkatkan Kinerja Organisasi 

Pendidikan menyimpulkan bahwa manajemen inovasi akan membuat 

keunggulan sebuah organisasi pendidikan sehingga organisasi tersebut akan 

menjadi organisasi yang siap menghadapi persaingan global. Terobosan 

yang bisa diterapkan adalah membuat knowledge management, menciptakan 

model bisnis baru, mengembangkan layanan baru, membuat interface 

pelanggan baru, membuat inovasi administrasi. Untuk membuat terobosan 

diatas perlu adanya dukungan untuk menfasilitasi inovasi yaitu kreatifitas, 

                                                            
42 Julvita Imroini Ifaqoh, “Inovasi Kreativitas dalam Manajemen Kepala Sekolah sebagai upaya 

peningkatan mutu pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM) Karanganyar”, 

jurnal kearsipan, (Surakarta: IAIN Surakarta, 2016). 
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pengetahuan, kompetensi, inovasi perlu didorong oleh kebutuhan 

masyarakat daripada kebijakan dan proses.43 

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, 

penelitian ini merujuk pada manajemen inovasi yang berhubungan dengan 

kreativitas pegawai di kantor wilayah kemenag provinsi Jawa Timur. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar intensitas 

hubungan antara manajemen inovasi dengan kreativitas pegawai. Peranan 

manajemen untuk memadukan antara kreativitas pegawai satu dengan 

pegawai lainnya terhadap suatu bidang kegiatan sehingga dapat 

menyumbangkan ide-ide inovatif yang dapat memberikan manfaat bagi 

instansi dan masyarakat pada umumnya sebagai salah satu bentuk layanan 

kementerian agama. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah ramalan terhadap hasil penelitian, yang dimaksud 

dengan hipotesis penelitian adalah pernyataan sementara terhadap hasil 

penelitian. Berdasarkan rumusan masalah adakah hubungan manajemen 

inovasi terhadap kreativitas pegawai di Kantor Wilayah Kementerian 

Agama Provinsi Jawa Timur dirumuskan hipotesis statistik sebagai berikut:  

H0 : ρ = 0, Berarti tidak ada hubungan antara manajemen inovasi 

dengan kreativitas pegawai 

                                                            
43 Siti Nurjanah, “Peranan Manajemen Inovasi Dalam Meningkatkan Kinerja Organisasi 

Pendidikan”, Jurnal kearsipan Vol.2 No.1 (2015). 
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Ha : ρ ≠ 0 Tidak sama dengan nol berarti ada hubungan antara 

manajemen inovasi dengan kreativitas pegawai 

ρ = nilai korelasi dalam formulasi yang dihipotesiskan 

Hipotesis nol yang dilambangkan dengan H0  di atas menyatakan tidak ada 

hubungan antara variabel x yaitu manajemen inovasi dan variabel y yaitu 

kreativitas pegawai yang akan diteliti. Lawan kata dari hipotesis nol adalah 

hipotesis alternatif yang dilambangkan dengan Ha tidak sama dengan nol 

yang berarti lebih besar atau kurang dari nol dan menyatakan ada hubungan 

antara manajemen inovasi dengan kreativitas pegawai. Salah satu dari kedua 

hipotesis di atas pasti ada yang diterima dan ada yang ditolak apabila 

hipotesis nol diterima maka hipotesis alternatif otomatis ditolak, begitupun 

berlaku sebaliknya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Variabel, Indikator, dan Instrumen Penelitian 

1. Variabel 

Menurut Suharsimi Arikunto, variabel adalah objek penelitian 

atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.44 Sedangkan 

menurut Sugiyono variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat 

atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik 

kesimpulannya. 45 

Berdasarkan pengertian di atas, penelitian ini meliputi faktor-

faktor yang berperan dalam peristiwa atau gejala yang akan diteliti.46 

Maka dalam penelitian ini berlaku dua variabel yang menjadi obyek 

penelitian, yaitu: 

a. Variabel Independen  

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi 

atau yang menjadi perubahannya atau timbulnya variable terikat.47 

Dalam penelitian ini variabel yang dimaksud adalah Manajemen 

Inovasi. Indikator dari variabel bebas antara lain adalah sebagai 

berikut : 

                                                            
44 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), 118.   
45 Prof. Dr. Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2011), 3.  
46Cholid, Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodelogi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2003),118.   
47 Prof. Dr. Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, Ibid. 4.   
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1) Inovasi produk (x1), diukur melalui strategi perencanaan 

produk yang akan diciptakan atau pembaharuan produk. 

2) Inovasi proses (x2), diukur dari bagaimana pengembangan 

proses menghasilkan hal baru atau perubahan apa saja yang 

terjadi. 

3) Inovasi jasa (x3), diukur dari peningkatan layanan secara 

signifikan yang diterapkan. 

b. Variabel Dependen 

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.48 Dalam hal ini 

variabel yang dimaksud adalah Kreativitas Pegawai di Kantor 

Wilayah Kementerian Agama Provinsi Jawa Timur yang diukur 

untuk menentukan pengaruh yang disebabkan oleh variabel bebas. 

yang dilambangkan dengan Y. Indikator dari variabel tersebut 

antara lain adalah sebagai berikut : 

1) Karakteristik kognitif untuk berpikir kreatif 

2) Menghasilkan kreativitas berbasis potensi diri 

3) Unsur-unsur penting untuk mengembangkan kreatif 

4) Curah pendapat sebagai cara mengembangkan ide- ide dalam 

kelompok kerja.  

 

 

                                                            
48 Ibid., 4. 
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2. Indikator  

Indikator-indikator dari variabel-variabel penelitian adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 3.1.1 

Variabel dan Indikator Angket 

No  Variabel  Indikator  Dimensi No. 

Pertanyaan 

1. Manajemen 

inovasi 

Inovasi 

Produk 

Dimensi strategi 

dan 

kepemimpinan, 

1, 2, 3 

Budaya dan iklim, 4, 6 

Perencanaan dan 

seleksi, 

7 

Struktur dan 

kinerja, 

5 

Komunikasi dan 

kolaborasi 

10 

Inovasi 

Proses  

Pengembangan 

proses baru 

8, 9 

Proses sosial yang 

menghasilkan 

inovasi 

11, 12, 13 

Inovasi 

Jasa  

Desain layanan 14, 15, 16 

Mengubungkan 

dengan pelanggan 

17, 19, 20 

Pilihan teknologi 18 
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2. Kreati-vitas 

Pegawai 

Karakteris 

tik kognitif 

untuk 

berpikir 

kreatif para 

pegawai 

Flexibility, 

Originality, 

Elaboration,  

Visualization,  

Transformation, 

Intuition Synthesis 

1, 2, 3, 4, 5, 

6, 7 

Pegawai 

menghasilk

an 

kreativitas 

berbasis 

potensi diri 

Memahami bakat 8, 19 

membuat prioritas 

ide karya 

9 

unsur-

unsur 

penting 

untuk 

mengemba

ngkan 

kreativitas 

pegawai 

Mengidentifikasik

an 

10, 11 

menjalankan 

menggunakan 

metode berfikir 

kreatif 

12, 13, 14, 20 

Curah 

pendapat 

Curah pendapat 15 
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pegawai 

sebagai 

cara 

mengemba

ngkan ide- 

ide dalam 

kelompok 

kerja 

Fasilitator curah 

pendapat  

16, 17, 18 

 

3. Instrumen Penelitian 

a. Lembar angket 

Dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui pemimpin 

dalam memanage menggunakan inovasi dan pegawai yang kreatif 

serta kreativitas yang dilakukan para pegawai di Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Jawa Timur. Adapun pemberian skor 

pada tiap-tiap item pernyataan dalam angket sebagai berikut ; 

1) Angket tentang pemimpin dalam memanage menggunakan 

inovasi 

a) untuk jawaban selalu skor 5 

b) untuk jawaban sering skor 4 

c) untuk jawaban kadang-kadang skor 3 

d) untuk jawaban sekali skor 2 

e) untuk jawaban tidak pernah skor 1 

2) Angket tentang pegawai yang kreatif serta besar kreativitas 

yang dilakukan para pegawai 
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a) untuk jawaban sangat setuju skor 5 

b) untuk jawaban setuju skor 4 

c) untuk jawaban cukup setuju skor 3 

d) untuk jawaban tidak setuju skor 2 

e) untuk jawaban sangat tidak setuju skor 1. 

B. Jenis Penelitian, Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif pendekatan 

korelasi bertujuan untuk mengetahui hubungan antara manajemen 

inovasi dengan kreativitas di Kantor Wilayah Kementerin Agama 

Provinsi Jawa Timur. 

2. Populasi  

Populasi  adalah  wilayah  generalisasi  yang  terdiri  atas:  

obyek/subyek yang  mempunyai  kualitas  dan  karakteristik  tertentu  

yang  ditetapkan  oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.49 Sehingga populasi mencakup keseluruhan bukan 

hanya orang saja, tetapi juga objek dan benda alam lain. Demikian  pula  

dengan  jumlahnya,  populasi  bukan  hanya  jumlah yang  terdapat  

dalam  subyek yang  dipelajari  tetapi  juga  seluruh karakteristik  atau  

sifat  yang  dimilikinya.  Populasi  menurut  kompleksitas objek 

populasinya dibedakan menjadi dua, antara lain. 50 

                                                            
49 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif fan R&D, h. 80. 
50 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana, 2014), cet. Iv, h. 147. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

51 
 

a. Populasi  homogen,  yaitu  keseluruhan  individu  yang  menjadi  

anggota populasi memiliki sifat yang relatif sama antara yang satu 

dan yang lain dan  mempunyai  ciri  tidak  terdapat  perbedaan  

hasil  tes dari  jumlah  tes populasi yang berbeda. 

b. Populasi heterogen,  yaitu  keseluruhan  individu  anggota  populasi  

relatif mempunyai  sifat-sifat  individu  dan  sifat  ini  yang  

membedakan  antara individu anggota populasi yang satu dengan 

yang lain. 

Dalam penelitian kompleksitas populasi penelitian cenderung 

heterogen. Anggota populasi memiliki sifat yang relatif beragam antara 

satu dengan yang lainnya. Populasi dalam penelitian ini adalah sumber 

daya manusia Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Jawa 

Timur yang sesuai dengan judul penelitian yaitu bidang yang terdapat 

manajemen inovasinya dan pegawai yang cenderung kreatif. Menurut 

hasil wawancara dengan Pak Markus selaku Kasubbag Informasi dan 

Humas dan salah satu pegawai bagian umum pegawai yang sesuai 

dengan judul penelitian adalah pegawai dalam Bidang Pendidikan 

Madrasah, Bidang Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren dan 

Bidang Tata Usaha dan Kepegawaian Ortala yang berjumlah 61 

pegawai. 

3. Sampel dan Teknik Sampling 

Dari populasi di atas akan ditarik sampel yang akan digunakan 

dalam penelitian ini sebagai responden. Sampel adalah bagian dari 
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jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.51 Sampel 

dalam penelitian ini diantaranya sebagian pegawai dalam Bidang 

Pendidikan Madrasah, Bidang Pendidikan Diniyah dan Pondok 

Pesantren dan Bidang Tata Usaha dan Kepegawaian Ortala. 

Sedangkan teknik sampling dalam penelitian ini menggunakan 

sampling purposive. Sugiyono menyatakan bahwa sampling purposive 

adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.52  

Teknik penentuan sampel dengan cara pemilihan sekelompok 

subjek didasarkan atas ciri-ciri tertentu yang dipandang mempunyai 

sangkut paut yang erat dengan kriteria-kriteria tertentu yang diterapkan 

berdasarkan tujuan penelitian. Sehingga akan dilakukan penelitian 

tentang manajemen inovasi dan kreativitas pegawai dalam lingkup 

pegawai kreatif. Untuk menentukan jumlah anggota sampel yang tepat 

untuk penelitian maka perlu menghitung ukuran sampel dari populasi 

yang dikembangkan dari Isaac dan Michael. Dari tabel Isaac dan 

Michael penentuan jumlah sampel dari 61 anggota populasi dengan 

taraf kesalahan 5%  adalah 55 pegawai. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:  

1. Angket (kuesioner)  

Teknik angket dilakukan dengan cara memberikan daftar 

pertanyaan pada responden yang berhubungan dengan penelitian. 

                                                            
51 Prof. Dr. Sugiyono, Metode penelitian  Kuantitatif, Kualitatif RnD, Ibid. 81. 
52 Prof. Dr. Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, Ibid. 61. 
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Daftar pertanyaan yang diberikan berupa daftar pertanyaan yang 

bersifat tertutup, yaitu  alternatif jawaban telah ditentukan sebelumnya 

oleh peneliti. Angket ini digunakan untuk mendapatkan data berupa 

jawaban yang dibutuhkan terkait dengan besarnya hubungan 

Manajemen Inovasi dan Kreativitas Pegawai di Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Jawa Timur.  

Kesungguhan responden dalam menjawab pertanyaan atau 

pernyataan merupakan hal yang penting, mengingat pengumpulan data 

ini dilakukan dengan kuesioner dan diharapkan data yang diperoleh 

dapat dianalisis dan diinterpretasikan untuk diambil kesimpulan. 

Kerangka kuesioner pada penelitian ini dibagi dalam tiga bagian, 

yaitu:  

a. Bagian yang memuat keterangan mengenai identitas peneliti, 

tujuan penelitian, serta pembuka kuesioner. 53 

b. Bagian yang memuat pertanyaan-pertanyaan mengenai 

identitas responden seperti bidang pekerjaan dan posisi 

jabatan. 

c. Bagian yang memuat tentang pertanyaan-pertanyaan terkait 

Manajemen Inovasi dan Kreativitas Pegawai di Kantor 

Wilayah Kementerian Agama Provinsi Jawa Timur. 

 

 

                                                            
53 Prof. Dr. H.M. Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial, (Surabaya: Airlangga University Press, 
2001), 129. 
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2. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan dengan cara mencatat atau mengutip 

data yang ada di Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Jawa 

Timur mengenai profil dan jumlah pegawai yang ada dalam masing-

masing bidang di Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Jawa 

Timur. 

3. Wawancara  

Dengan metode wawancara ini peneliti mengadakan tanya jawab 

dengan sampel penelitian untuk menggali data mengenai program-

program inovasi yang telah dilaksanakan oleh Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Jawa Timur tahun 2017-2018. Peneliti 

melakukan wawancara kepada Pak Syaikul Hadi, S.Ag, M.Fil.I 

sebagai Kasubbag Ortala dan Kepegawaian beserta Dr. Rahmat 

Arofah H.C, M.Pd.I sebagai Kasi Pendidikan Al Qur’an. 

 

D. Validitas dan Reliabilitas Data 

1. Validitas data 

Validitas menunjukkan sejauh mana ketepatan dan kecermatan 

suatu alat ukur dalam melakukan fungsi alat ukurnya. Uji validitas 

digunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya suatu kuesioner. 

Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 

mampu mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh kuesioner 
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tersebut. Jika hasil menunjukkan nilai yang signifikan maka masing-

masing indikator pertanyaan adalah valid.  

Alat analisis yang digunakan untuk mengukur tingkat validitas 

data adalah dengan bantuan aplikasi SPSS (Statistical Package for 

Social Sciences). Korelasi setiap item pertanyaan dengan total nilai 

setiap variabel dilakukan dengan membandingkan dengan r tabel. 

Nilai r tabel yang akan dibandingkan sebesar 0,264 yang diperoleh 

sesuai dengan harga r spearman. Bila 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟tab maka item tersebut 

dinyatakan valid. Berdasarkan hasil analisis data dapat diketahui 

butur-butir pertanyaan yang gugur karena tidak valid. Validitas data 

dari variabel x sebagai berikut : 

Tabel 3.4.2 

Validitas data dari variabel x 

 

No. Corrected item - 

Total correlation 

Keterangan 

1 0,704 Valid 

2 0,472 Valid 

3 0,590 Valid 

4 0,351 Valid 

5 0,677 Valid 

6 0,676 Valid 

7 0,747 Valid 
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8 0,654 Valid 

9 0,645 Valid 

10 0,750 Valid 

11 0,600 Valid 

12 0,689 Valid 

13 0,700 Valid 

14 0,751 Valid 

15 0,775 Valid 

16 0,856 Valid 

17 0,584 Valid 

18 0,618 Valid 

19 0,494 Valid 

20 0,668 Valid 

 

 

Hasil perhitungan dengan bantuan SPSS diperoleh seluruh butir 

pertanyaan untuk variabel x dikatakan valid karena hasil Corrected 

item - Total correlation lebih dari r tabel Spearman 0,264. Validitas 

data dari variabel y sebagai berikut : 

Tabel 3.4.3 

Validitas data dari variabel y 

No. Corrected item - 

Total correlation 

Keterangan 

1 0,625 Valid 
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2 0,357 Valid 

3 0,425 Valid 

4 0,266 Valid 

5 0,666 Valid 

6 0,547 Valid 

7 0,614 Valid 

8 0,576 Valid 

9 0,588 Valid 

10 0,653 Valid 

11 0,524 Valid 

12 0,422 Valid 

13 0,494 Valid 

14 0,651 Valid 

15 0,664 Valid 

16 0,687 Valid 

17 0,517 Valid 

18 0,433 Valid 

19 0,498 Valid 

20 0,404 Valid 

 

Hasil validitas di atas diketahui bahwa Corrected item - Total 

correlation tersebut dikatakan valid karena hasil Corrected item - 

Total correlation lebih dari r tabel Spearman 0,264. 
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2. Reliabilitas data 

Reliabilitas digunakan untuk menentukan apakah kuesioner 

tetap konsisten apabila digunakan lebih dari satu kali terhadap gejala 

yang sama dengan alat ukur yang sama. Suatu kuesioner dikatakan 

reliable jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten 

atau stabil dari waktu ke waktu. Adapun cara yang digunakan untuk 

menguji reliabilitas kuesioner dalam penelitian ini adalah dengan uji 

statistik Cronbach Alpha (a). Dinyatakan  reliable jika nilai Cronbach 

Alpha > 0,60. Untuk mengetahui kuesioner tersebut sudah reliable 

akan dilakukan pengujian reliabilitas kuesioner dengan bantuan 

komputer program SPSS. Rumus yang digunakan adalah sebagai 

berikut:54 

ri =
𝑘

𝑘−1
 1 −

𝜎𝑏2

𝜎𝑡2
.i 

di mana:  

r   = reliabilitas instrumen 

k   = banyaknya butir pertanyaan 

σb2  = jumlah varian butir 

σt2   = varian total 

Hasil dari kuesioner yang telah disebarkan kepada 55 responden 

sebagai berikut : 

 

 

                                                            
54 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta Bandung, 2013), 186. 
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Tabel 3.4.4 

Tabel Reliabilitas Data 

Variabel Cronbach’s 

Alpha 

N of items Keterangan  

Manajemen 

inovasi 

0,932 20 Reliabel  

Kreativitas 

pegawai 

0,893 20 Reliabel 

 

Melalui perhitungan dengan bantuan SPSS versi 25 diperoleh 

Cronbach Alpha (a) dari masing-masing variabel di atas lebih besar 

dari 0,600 yang artinya ke dua puluh pertanyaan untuk variabel x 

dan variabel y tersebut dinyatakan reliabel.  

E. Analisis Data Kuantitatif 

Agar suatu data yang dikumpulkan dapat bermanfaat, maka harus 

diolah dan dianalisis terlebih dahulu sehingga dapat dijadikan dasar 

pengambilan keputusan. Tujuan metode analisis data adalah untuk 

menginterpretasikan dan menarik kesimpulan dari sejumlah data yang 

terkumpul.  

Analisis data kuantitatif adalah bentuk analisa yang menggunakan 

angka-angka dan perhitungan dengan metode statistik. Statistik yang 

digunakan merupakan statistik inferensial yaitu statistik yang digunakan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

60 
 

data sampel dan hasilnya akan digeneralisasikan untuk populasi dimana 

sampel diambil.  

Terdapat dua macam statistik inferensial yaitu statistik parametrik dan 

statistik nonparametrik, dalam penelitian ini akan menggunakan statistik 

nonparametrik karena menganalisis data nominal dan ordinal dari populasi 

yang bebas distribusi. Sedangkan data yang digunakan adalah data ordinal 

karena data yang diperoleh dengan cara kategorisasi atau klasifikasi, tetapi 

diantara data tersebut terdapat hubungan. Ciri-ciri data ordinal :55  

a. Posisi data tidak setara contoh sikap mahasiswa terhadap pelayanan 

perpustakaan yang jawabnya "sangat puas" lebih tinggi dari "puas" 

dikategorikan dengan satuan angka misalnya: sangat tidak puas (kode:1), 

tidak puas (kode:2), puas (kode:3), sangat puas (kode:4),  

b. Tidak bisa dilakukan operasi matematika contoh : tidak mungkin sangat 

tidak puas + tidak puas = puas.  

Berdasarkan jenis data tersebut maka teknik analisis statistik yang 

akan digunakan harus didasarkan atas tujuan penelitian agar terjadi 

kesesuaian atau kecocokan antara jenis data dengan teknik analisis statistik 

dan tujuan penelitian. Berikut sajian tabel yang diambil dari buku dari buku 

statistika terapan.56 

 

 

 

                                                            
55 Dr. Abdul Muhid, M. Si, Analisis Statistik, (Sidoarjo: Zifatama, 2012), 3. 
56 Dr. Kadir, M. Pd, Statistika Terapan, (Surabaya: Rajawali Press, 2015), 13. 
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Tabel 3.5.1 

Teknik Analisis Statistika Inferensial 

Skala 

Penelitian asosiatif dan komparatif 

Asosiatif Deskriptif 

Komparatif 

(2 sampel) 

Komparatif 

(>2 sampel) 

Tak 

bebas 
Bebas 

Tak 

bebas 
Bebas 

Nomi

nal  

Soumers 

d,koef 

kontingensi 

C, Gamma, 

Tau a,b,c 

Binomial

, x2 

untuk   -

1 sampel 

Mc 

Nema

r 

Fisher 

Exact, 

x2 

untuk   

-1 

sampel 

x2 

untuk   

-k 

sampe

l, 

cochr

an Q 

x2 

untuk   

-1 

sampel 

Ordin

al  

Spearman, 

Kendal, 

konkordansi 

Uji run Uji 

tanda, 

uji 

wilco

xon 

Uji 

median, 

uji 

mann-

Whitne

y 

kolmog

orof 

Fread

man, 

anova 

2 

jalan 

Uji 

median, 

kruskal 

wallis 

ANOV

A -1 

jalan 

Interv

al/rasi

o 

Product 

moment 

pearson, 

korelasi 

parsial, 

regresi  

Uji t 

Uji z 

Uji t Uji t 

bebas 

Uji z 

bebas 

Uji f 

ANO

VA -1 

jalan, 

>2 

jalan 

Uji f 

ANOV

A -1 

jalan, 

>2 

jalan 

 

Maka data tersebut harus diklasifikasikan dalam kategori tertentu 

dengan menggunakan tabel-tabel tertentu, untuk mempermudah dalam 

menganalisis data penelitian ini menggunakan teknik korelasi tata jenjang 

Spearman (rho) dengan bantuan program SPSS (Statistical Package for 

Social Science) for windows. korelasi tata jenjang Spearman (rho) 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

62 
 

merupakan salah satu teknik analisis statistik yang digunakan untuk 

menghitung korelasi antara dua kelompok data (variabel) yang sama-sama 

berskala ordinal. Adapun alat analisis yang digunakan yaitu uji validitas dan 

reliabilitas. Langkah–langkah menghitung Spearman (rho)  adalah sebagai 

berikut :57 

a. Merumuskan hipotesis (H0 dan H1) 

b. Menentukan taraf signifikansi (α = 0,05) 

Berikut ini rumus korelasi tata jenjang Spearman (rho) yang 

digunakan untuk menghitung koefisien korelasi yaitu: 

a. Rumus korelasi 

rho =  1- 6∑D2 

           N(N2-1)  

Keterangan : 

rho  = koefisien korelasi tata jenjang Spearman yang dicari 

D  = skor butir  

N  = skor total butir 

1 dan 6 = bilangan konstan 
 

b. Cara menarik kesimpulan : 

1) konsultasikan re = r empirik dengan rt = r tabel pada tabel nilai–nilai 

kritis korelasi tata jenjang Spearman. 

2) Menentukan taraf signifiknsi 5% (traf kepercayaan 95%) 

3) Cari N pada tabel 

4) Bila re ≥ rt  maka H0 ditolak 

                                                            
57 Dr. H. Mundir, Statistik Pendidikan, Yogyakarta, Pustaka Pelajar. 120. 
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5) Hasil akhir  

6) Kesimpulan akhir mengartikan tingkat korelasinya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Profil Kanwil Kementerian Agama Prov. Jawa Timur  

1) Sejarah 

Pada masa kemerdekaan kedudukan agama menjadi lebih kokoh 

dengan ditetapkannya Pancasila sebagai ideologi dan falsafah negara 

dan UUD 1945. Sila Ketuhanan Yang Maha Esa yang diakui sebagai 

sumber dari sila-sila lainnya mencerminkan karakter bangsa Indonesia 

yang sangat religius dan sekaligus memberi makna rohaniah terhadap 

kemajuan yang akan dicapai. Berdirinya Departemen Agama pada 3 

Januari 1946, sekitar lima bulan setelah proklamasi kemerdekaan 

kecuali berakar dari sifat dasar dan karakteristik bangsa Indonesia 

tersebut di atas juga sekaligus sebagai realisasi dan penjabaran ideologi 

Pancasila dan UUD 1945. Ketentuan juridis tentang agama tertuang 

dalam UUD 1945 BAB E pasal 29 tentang Agama ayat 1 dan 2:  

1. Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa;  

2. Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk 

agamanya masing-masing dan beribadah menurut agamanya dan 

kepercayaannya itu. Dengan demikian agama telah menjadi bagian 

dari sistem kenegaraan sebagai hasil konsensus nasional dan 

konvensi dalam praktek kenegaraan Republik Indonesia yang 

berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. 
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2) Visi dan Misi  

Visi Terwujudnya masyarakat Indonesia yang taat beragama, 

rukun, cerdas, dan sejahtera lahir batin dalam rangka 

mewujudkan Indonesia yang berdaulat, mandiri, dan 

berkepribadian berlandaskan gotong royong 

Misi • Meningkatkan pemahaman dan pengamalan ajaran 

agama 

• Memantapkan kerukunan intra dan antar umat 

beragama 

• Menyediakan pelayanan kehidupan beragama yang 

merata dan berkualitas  

• Meningkatkan pemanfaatan dan kualitas pengelolaan 

potensi ekonomi keagamaan 

• Mewujudkan penyelenggaaan ibadah haji dan umrah 

yang berkualitas dan akuntabel 

• Meningkatkan akses kualitas pendidikan umum berciri 

agama, pendidikan agama pada satuan pendidikan 

umum, dan pendidikan keagamaan 

• Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang bersih, 

akuntabel, dan terpercaya 
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3) Gambar 4.1 STRUKTUR ORGANISASI KANTOR WILAYAH 

KEMENTERIAN AGAMA 

PROVINSI JAWA TIMUR  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 STRUKTUR ORGANISASI BIDANG  

KANTOR WILAYAH KEMENTERIAN AGAMA PROVINSI JAWA 

TIMUR  

  

 

  

 

 

 

 

 

KEPALA KANTOR WILAYAH 

 (Drs. Syamsul Bahri, M.Pd.I) 

 

 

 

KEPALA BAGIAN TATA USAHA 

 

(Drs. Moch. Amin Mahfud, M.Pd.I) 
 

 

Kasubbag Ortala & Kepegawaian 

 

(Syaikul Hadi, S.Ag, M.Fil.I) 

 

 

Kasubbag Informasi dan Humas 

 

(Markus, S.Pd, MMPd) 

 

 

Kasubbag Hukum & KUB 

 

(Hikmah Rahman, SH) 

 

Kasubbag Perencanaan & Keuangan 

 

(Imam Syafii, M.Pd.I) 

 

 
Kasubbag Umum 

 

(Misbakhul Munir, M.Ag) 

 

 

Pendidikan Madrasah 

 
(Drs. Supandi, S.Pd, M.Pd) 

 

 

Pendidikan Agama Islam 

 

(Drs. Leksono, M.Pd. 

 

 

Kepala Bidang PD. Pontren 

 

(Mas'ud, S.Ag, M.Pd.I) 

 

 

Kepala Bidang Penyelenggara 

Haji dan Umrah 

(Dr. Ach. Faridhul Ilmi, M.Ag) 

 

 

Kepala Bidang Penais, Zawa 

 

(Drs. Husnul Maram, M.H.I) 

 

 

Pembimas Katolik 

 
(Drs. RobertusAngkowo,MM) 

 

 

Pembimas Kristen 

 
(Yunus Doloe, S.PAK. MM) 

 

 

Pembimas Hindu 

 

(Ida Made Windya, S.Ag) 

 

 

Kepala bidang 

Pendidikan Madrasah 

(Drs. Supandi, S.Pd, M.Pd) 

 

 

Kepala Bidang 

Pendidikan Agama Islam 

(Drs. Leksono, M.Pd. 

 

 

Kepala Bidang PD. Pontren 
 

(Mas'ud, S.Ag, M.Pd.I) 

 

 

Kepala Bidang Penyelenggara 

Haji dan Umrah 

(Dr. Ach. Faridhul Ilmi, M.Ag) 

 

 

Kasi Kurikulum & 

Evaluasi 

 

(Drs. M. Syamsuri, M.P.d) 

Kasi Pendidik & Tenaga 

Kependidikan 

 

(Drs. Abd. Wafi, M.Pd) 

Kasi Sarana & Prasarana 

 

(Akhmad Sruji Bahtiar, 

S.Ag, M.Pd.I) 

Kasi Pendidikan Diniyah 

& Takmiliyah 

 

(Drs. Akhmad Sururi, M.Pd) 

 

 
Kasi Pendidikan Diniyah 

Formal & Kesetaraan 

 

(Drs. M. Naim, M.Ag) 

 

 
Kasi Pondok Pesantren 

 

(Drs. Abdul Ghofur, M.HI) 

 

 

Kasi PAI pd PAUD dan 

TK 

 

(Dra. Siti Amaliyah, MM) 

 
Kasi PAI pd SD/SDLB 

 

 

(Drs. Fadlilah) 

Kasi PAI pd 

SMP/SMPLB 

 

(Dra. Haniah, M.Pd) 

 

 
Kasi PAI pd 

Kasi Pendaftaraan dan 

Dokumen Haji 

 

(Dra. Peni Wiluntari, MM) 

 

 
Kasi Pembinaan Haji dan 

Umrah 

 

(Machsun Zain, S.Ag, M.Si) 
 

Kasi Akomodasi, 

Transportasi, dan 

Perlengkapan Haji 

(Husnul Khotimah, M.Pd) 
 

 

Kasi Pengelolaan 
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4) Fungsi dan Tugas pada Setiap Bidang Kanwil Kemenag58 

a. Bagian Tata Usaha  

Bagian Tata Usaha Membawahi 5 (lima) sub. bagian, antara lain:  

1) Subbag Perencanaan dan keuangan : melakukan penyiapan 

bahan koordinasi penyusunan rencana, program, dan anggaran, 

evaluasi, dan laporan serta pelaksanaan urusan keuangan  

2) Subbag Ortala dan Kepegawaian : melakukan penyiapan bahan 

penyusunan organisasi dan tata laksana serta pengelolaan urusan 

kepegawaian  

3) Subbag Hukum dan Kerukunan Umat Beragama : melakukan 

penyiapan bahan penyusunan peraturan perundang-undangan, 

bantuan hukum, dan pelaksanaan urusan kerukunan umat 

beragama serta pelayanan masyarakat khonghucu  

4) Informasi dan Hubungan Masyarakat : melakukan penyiapan 

bahan pelaksanaan urusan pengelolaan informasi dan hubungan 

masyarakat  

5) Subbag Umum : melakukan urusan ketatausahaan, rumah 

tangga, perlengkapan, pemeliharan dan pengelolaan barang 

milik/kekayaan negara. 

b. Bidang Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren (PD 

PONTREN) 

Fungsi :  

                                                            
58 Dokumentasi Profil Kanwil Kemenag,www.kemenag.co.id//profil-kanwil.html  
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1) Penyiapan perumusan kebijakan teknis dan perencanaan di 

bidang pendidikan diniyah dan pondok pesantren.  

2) Pelaksanaan pelayanan, bimbingan,dan pembinaan di bidang 

pendidikan diniyah takmiliyah, diniyah formal,dan kesetaraan, 

pendidikan pesantren, dan pendidikan al-quran, serta 

pengelolaan sistem informasi pendidikan diniyah dan pondok 

pesantren.  

3) Evaluasi dan penyusunan laporan di bidang pendidikan diniyah 

dan pondok pesantren.  

Tugas pada setiap seksi :  

1) Seksi Diniyah Takmiliyah : melakukan penyiapan bahan 

pelaksanaan pelayanan dan bimbingan teknis,dan pembinaan 

di bidang pendidikan diniyah takmiliyah  

2) Seksi Pendidikan Diniyah Formal Dan Kesetaraan : melakukan 

penyiapan bahan pelaksanaan pelayanan, bimbingan teknis, 

dan pembinaan di bidang diniyah formal dan kesetaraan  

3) Seksi Pondok Pesantren : melakukan penyiapan bahan 

pelaksanaan pelayanan bimbingan teknis, dan pembinaan di 

bidang pondok pesantren  

4) Seksi Pendidikan Al Quran : melakukan penyiapan bahan 

pelaksanaan pelayanan, bimbingan teknis,dan pembinaan di 

bidang pendidikan al-quran  
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5) Seksi Sistem Informasi Pendidikan Diniyah Dan Pondok 

Pesantren : melakukan penyiapan bahan pelaksanaan 

pelayanan, bimbingan teknis dan pembinaan di bidang 

pengelolaan sistem informasi pendidikan diniyah dan pondok 

pesantren  

c. Bidang Pendidikan Madrasah (PENDMA) 

Fungsi :  

1) Penyiapan perumusan kebijakan teknis dan perencanaan di 

bidang pendidikan madrasah.  

2) Pelaksanaan pelayanan, bimbingan, dan pembinaan di bidang 

kurikulum, dan evaluasi, pendidikan dan tenaga kependidikan, 

sarana prasarana, pengembangan potensi siswa, kelembagaan, 

kerja sama, dan pengelolaan sistem informasi pendidikan 

madrasah.  

3) Evaluasi dan penyusunan laporan di bidang pendidikan 

madrasah 

Tugas pada setiap seksi : 

1) Seksi Kurikulum dan Evaluasi : melakukan penyiapan bahan 

pelaksanaan pelayanan, bimbingan teknis,dan pembinaan di 

bidang kurikulum dan evaluasi pada RA, MI, MTs, MA, dan 

MAK 

2) Seksi Pendidik dan Tenaga Kependidikan : melakukan 

penyiapan bahan pelaksanaan pelayanan, bimbingan teknis, 
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dan pembinaan di bidang pendidik dan tenaga kependidikan 

pada RA, MI, MTs, MA, dan MAK 

3) Seksi Sarana dan Prasarana : melakukan penyiapan bahan 

pelaksanaan pelayanan, bimbingan teknis, dan pembinaan 

dibidang sarana dan prasarana pada RA, MI, MTs, MA, dan 

MAK 

4) Seksi Kesiswaan : melakukan penyiapan bahan pelaksanaan 

pelayanan, bimbingan teknis, dan pembinaan di bidang 

pengembangan potensi siswa pada RA, MI, MTs, MA, dan 

MAK 

5) Seksi Kelembagaan dan Sistem Informasi Madrasah : 

melakukan penyiapan bahan pelaksanaan pelayanan, 

bimbingan teknis, dan pembinaan di bidang pengembangan 

kelembagaan, kerja sama, serta pengelolaan sistem informasi 

pendidikan pada RA, MI, MTs, MA, dan MAK 

d. Bidang Pendidikan Agama Islam (PAIS) 

Fungsi : 

1) Penyiapan perumusan kebijakan teknis dan perencanaan di 

bidang pendidikan agama islam.  

2) Pelaksanaan pelayanan, bimbingan, dan pembinaan di bidang 

pendidikan agama islam pada Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD) Taman Kanak-kanak (TK),  Sekolah Dasar/Sekolah 

Dasar Luar Biasa (SD/SDLB), Sekolah Menengah 
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Pertama/Sekolah Menegah Pertama Luar Biasa 

(SMP/SMPLB), Sekolah Menengah Atas/Sekolah Menengah 

Atas Luar Biasa/Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMA/SMALB/SMK), serta pengelolaan sistem informasi 

pendidikan agama islam 

3) Evaluasi dan penyusunan laporan di bidang pendidikan agama 

islam 

Tugas pada setiap seksi : 

1) Seksi Pendidikan Agama Islam pada PAUD dan TK : 

melakukan penyiapan bahan pelaksanaan pelayanan, 

bimbingan teknis, dan pembinaan di bidang pendidikan agama 

islam pada PAUD dan TK  

2) Seksi Pendidikan Agama Islam pada SD/SDLB : melakukan 

penyiapan bahan pelaksanaan pelayanan, bimbingan teknis,dan 

pembinaan di bidang pendidikan agama islam pada SD/SDLB  

3) Seksi Pendidikan Agama Islam pada SMP/SMPLB : 

melakukan penyiapan bahan pelaksanaan pelayanan, 

bimbingan teknis, dan pembinaan di bidang pendidikan agama 

islam pada SMP/SMPLB  

e. Bidang Penyelenggara Haji dan Umroh (PHU) 

Fungsi : 

1) Penyiapan kebijakan teknis dan perencanaan di bidang 

penyelenggaraan haji dan umrah.  
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2) Pelaksanaan pelayanan, bimbingan,dan pembinaan di bidang 

pendaftaran, dokumen, perlengkapan haji, pembinaan jamaah 

haji dan umrah, pengelolaan keuangan haji serta pengelolaan 

sistem informasi haji.  

3) Evaluasi dan penyusunan laporan di bidang penyelenggaraan 

haji dan umrah.  

Tugas pada setiap seksi : 

1) Seksi pendaftaran dan dokumen haji : melakukan penyiapan 

bahan pelaksanaan pelayanan,bimbingan teknis,dan pembinaan 

dibidang pendaftaran dan dokumen haji  

2) Seksi pembinaan haji dan umroh : melakukan penyiapan bahan 

pelaksanaan pelayanan, bimbingan teknis, dan pembinaan 

dibidang pembinaan haji dan umrah  

3) Seksi akomodasi, transportasi, dan perlengkapan haji : 

melakukan penyiapan bahan pelaksanaan pelayanan,bimbingan 

teknis,dan pembinaan di bidang akomodasi, transportasi, dan 

perlengkapan haji  

4) Seksi pengelolaan keuangan haji : melakukan penyiapan bahan 

pelaksanaan pelayanan, bimbingan teknis, dan pembinaan di 

bidang pengelolaan keuangan haji  

5) Seksi sistem informasi haji : melakukan penyiapan bahan 

pelaksanaan pelayanan, bimbingan teknis, dan pembinaan di 

bidang pengelolaan sistem informasi haji dan umrah. 
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f. Bidang Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah (URAIS 

PEMSYAR) 

Fungsi :  

1) Penyiapan perumusan kebijakan teknis dan perencanaan di 

bidang urusan agama islam dan pembinaan syariah. 

2) Pelaksanaan pelayanan, bimbingan, dan pembinaan di bidang 

kepenghuluan, pemberdayaan kantor urusan agama dan 

keluarga sakinah, pemberdayaan masjid, produk halal, hisab 

rukyat, dan pembinaan syariah, serta pengelolaan sistem 

informasi urusan agama islam dan pembinaan syariah.  

3) Evaluasi dan penyusunan laporan di bidang urusan agama 

islam dan pembinaan syariah.  

Tugas pada setiap seksi : 

1) Seksi Kepenghuluan : melakukan penyiapan bahan pelaksa-

naan pelayanan, bimbingan teknis, dan pembinaan di bidang 

kepenghuluan  

2) Seksi Pemberdayaan Kantor Urusan Agama : melakukan 

penyiapan bahan pelaksanaan pelayanan, bimbingan teknis, 

dan pembinaan di bidang pemberdayaan kantor urusan agama  

3) Seksi Kemasjidan : penyiapan bahan pelaksanaan pelayanan, 

bimbingan teknis, dan pembinaan di bidang kemasjidan  

4) Seksi Produk Halal, Pembinaan Syariah, dan Sistem Informasi 

Urusan Agama Islam : melakukan penyiapan bahan 
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pelaksanaan pelayanan, bimbingan teknis, dan penyiapan 

pembinaan di bidang produk halal, hisab rukyat, dan 

pembinaan syariah, serta pengelolaan sistem informasi urusan 

agama islam. 

g. Bidang Penerangan Agama Islam, Zakat, Dan Wakaf (PENAIS 

ZAWA) 

Fungsi : 

1) Penyiapan perumusan kebijakan teknis dan perencanaan di 

bidang penerangan agama islam, zakat, dan wakaf. 

2) Pelaksanaan pelayanan, bimbingan, dan penyiapan pembinaan 

di bidang penerangan dan penyuluhan agama islam, kemitraan 

umat dan publikasi dakwah, hari besar islam, seni budaya 

islam, Musabaqah Al-Quran dan Al- Hadits, zakat, dan wakaf, 

serta pengelolaan sistem informasi penerangan agama islam 

zakat, dan wakaf. 

3) Evaluasi dan penyusunan laporan di bidang penerangan agama 

islam, zakat, dan wakaf. 

Tugas pada setiap seksi : 

1) Seksi pendidikan agama islam pada PAUD dan TK : 

melakukan penyiapan bahan pelaksanaan pelayanan, 

bimbingan teknis, dan pembinaan di bidang pendidikan agama 

islam pada PAUD dan TK  
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2) Seksi pendidikan agama islam pada SD/SDLB : melakukan 

penyiapan bahan pelaksanaan pelayanan, bimbingan teknis, 

dan pembinaan di bidang pendidikan agama islam pada 

SD/SDLB  

3) Seksi pendidikan agama islam pada SMP/SMPLB : melakukan 

penyiapan bahan pelaksanaan pelayanan, bimbingan teknis, 

dan pembinaan di bidang pendidikan agama islam pada 

SMP/SMPLB  

4) Seksi pendidikan agama islam pada SMA/SMALB/SMK : 

melakukan penyiapan bahan pelaksanaan pelayanan, 

bimbingan teknis,dan pembinaan di bidang pendidikan agama 

islam pada SMA/SMALB/SMK  

5) Seksi sistem informasi pendidikan agama islam : melakukan 

penyiapan bahan pelaksanaan pelayanan, bimbingan teknis dan 

pembinaan di bidang sistem informasi pendidikan agama islam  

 

4) Data Pegawai Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Jawa 

Timur 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Jawa Timur 

memiliki pegawai yang terdiri dari 7 bagian bidang dan 4 bagian 

pembimas, dengan uraian sebagai berikut : 
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Tabel 4.3 

Data Pegawai 

Daftar Jumlah Pegawai 

Bidang Pembimas 

 

Bagian Bidang Jumlah 

Tata usaha 41 

Pend. Madrasah 33 

PD Pontren 21 

PAIS 19 

PHU 35 

Urais Pemsyar 21 

Penais Zawa 32 

 

 

Bagian Pembimas Jumlah 

Kristen 11 

Katolik  10 

Hindu 7 

Budha  7 

 

Total keseluruhan  237 

 

5) Keunikan Kanwil Kemenag Provinsi Jatim 

Terdapat lima budaya yang diterapkan di Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Jawa Timur meliputi: 

a. Integritas 

Keselarasan antara hati, pikiran, perkataan, dan perbuatan 

yang baik dan benar. 

Indikasi positif : 

1) Bertekad dan berkemauan untuk berbuat yang baik dan benar 
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2) Berpikiran positif, arif, dan bijaksana dalam melaksanakan 

tugas dan fungsi 

3) Mematuhi peraturan perundang-undangan yang berlaku 

4) Menolak korupsi, suap, atau gratifikasi 

b. Profesionalitas 

Bekerja secara disiplin, kompeten, dan tepat waktu dengan 

hasil terbaik. 

Indikasi positif : 

1) Melakukan pekerjaan sesuai kompetensi jabatan 

2) Disiplin dan bersungguh-sungguh dalam bekerja 

3) Melakukan pekerjaan secara terukur 

4) Melaksanakan dan menyelesaikan tugas tepat waktu 

5) Menerima reward and punishment sesuai dengan ketentuan 

c. Inovasi 

Menyempurnakan yang sudah ada dan mengkreasi hal baru 

yang lebih baik. 

Indikasi Positif : 

1) Selalu melakukan penyempurnaan dan perbaikan berkala dan 

berkelanjutan 

2) Bersikap terbuka dalam menerima ide-ide baru yang 

konstruktif 

3) Meningkatkan kompetensi dan kapasitas pribadi 
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4) Berani mengambil terobosan dan solusi dalam memecahkan 

masalah 

5) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam 

bekerja secara efektif dan efisien 

d. Tanggung jawab  

Bekerja secara tuntas dan konsekuen. 

Indikasi Positif : 

1) Menyelesaikan pekerjaan dengan baik dan tepat waktu 

2) Berani mengakui kesalahan, bersedia menerima konsekuensi, 

dan melakukan langkah-langkah perbaikan 

3) Mengatasi masalah dengan segera 

4) Komitmen dengan tugas yang diberikan 

e. Keteladanan 

Menjadi contoh yang baik bagi orang lain. 

Indikasi Positif : 

a. Berakhlak terpuji 

b. Memberikan pelayanan dengan sikap yang baik, penuh 

keramahan, dan adil 

c. Membimbing dan memberikan arahan kepada bawahan dan 

teman sejawat 

d. Melakukan pekerjaan yang baik dimulai dari diri sendiri. 
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B. Pembahasan dan Penyajian Data 

1. Observasi dan Wawancara 

a. Manajemen Inovasi di Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Provinsi Jawa Timur 

Manajemen inovasi merupakan ilmu mengatur dan mengelola 

menggunakan upaya kreatif untuk memperkenalkan ide-ide, proses 

atau produk pengembangan layanan instansi secara efektif dan 

efisien untuk mencapai tujuan instansi tersebut. Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Jawa Timur sudah tidak asing 

dengan kata tersebut karena terdapat pengelolaan sebuah inovasi 

baru yang dikembangkan menjadi unik dan bersifat kebaruan. 

“Terdapat lima budaya kerja yang harus diterapkan oleh 

instansi salah satunya yaitu inovasi sebagai upaya 

menyempurnakan yang sudah ada dan mengkreasi hal baru 

yang lebih baik, sehingga inovasi adalah suatu yang mutlak 

untuk dilakukan.”59 Dengan indikasi positif : 

 

1) Selalu melakukan penyempurnaan dan perbaikan berkala dan 

berkelanjutan 

2) Bersikap terbuka dalam menerima ide-ide baru yang 

konstruktif 

3) Meningkatkan kompetensi dan kapasitas pribadi 

 

                                                            
59 Wawancara dengan Syaikul Hadi,S.Ag,M.Fil.I., tanggal 20 Februari 2018 di Kantor Wilayah 

Kementerian Provinsi Jatim. 
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4) Berani mengambil terobosan dan solusi dalam memecahkan 

masalah 

5) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam 

bekerja secara efektif dan efisien 

Dengan inovasi lembaga dapat mempercepat kerja dan proses 

untuk mencapai tujuan. Proses inovasi merupakan proses yang 

berkesinambungan bukan proses yang terjadi sekali demi 

keberlangsungan tujuan instansi. Cara lembaga mengelola inovasi 

yaitu : 

1. Berupaya mengembangkan kreativitas pada instansi sendiri 

dengan cara menciptakan suasana dan lingkungan total yang 

mendukung untuk kreativitas 

2. Menentukan arah tujuan yang realistis dan tindak lanjut yang 

diharapkan 

3. Selalu mencari terobosan agar layanan masyarakat mudah 

cepat dan tepat serta memuaskan 

4. Berpikir ke depan yang lebih baik dan kreatif terhadap tugas 

yang dibebankan 

5. Mengeksplorasi variasi aktivitas serta sumber daya yang tepat 

untuk pemeliharaan kerja layanan 

6. Menggunakan pelayanan cepat, tepat, transparan, akuntable, 

dan inovatif. 
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b. Kreativitas Pegawai di Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Provinsi Jawa Timur 

Kantor wilayah membuka peluang dan mengharuskan 

pegawai untuk kreatif dalam mengembangkan pelayanan roda 

masyarakat. Kreativitas sangat didukung oleh pimpinan Kantor 

Wilayah Kementerian Agama Provinsi Jawa Timur dalam 

mencapai tujuan kesuksesannya dengan cara mengembangkan 

keterampilan dan kreativitas pribadi pada diri masing-masing 

pegawainya. Kemudian mengkombinasikan kemampuan ide-ide 

yang dikembangkan oleh masing-masing pegawai dan memahami 

pemikiran-pemikiran kreatif oleh setiap pegawai di dalam instansi 

untuk meningkatkan potensi pemikiran baru yang saling 

melengkapi.  

Instansi kreatif memiliki unsur-unsur yang dapat dijadikan 

strategi untuk membangun kreativitas yaitu budaya dan nilai-nilai 

seperti yang suda dipaparkan di atas yaitu integritas, profesonalitas, 

inovasi, tanggung jawab, dan keteladanan. Struktur organisasi yang 

sesuai dan Sistem Informasi Keagamaan (SIKA) yang sudah 

diterapkan di Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Jawa 

Timur, keterampilan-keterampilan sumber daya manusia dan 

sumber daya lainnya yang mendukung instansi karena instansi 

mendorong kreativitas dan pengambilan resiko oleh individu. 

Strategi pengelolaan kreativitas : 
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1) Dengan menerapkan layanan terpadu satu atap (ptsp) semua 

bidang dari setiap komponen yang ada.60 

2) Mampu bergerak cepat dalam melakukan pelayanan 

3) Mengarahkan kreativitas yang tinggi dalam mendesain pada 

bidang yang dikerjakan 

c. Hubungan Manajemen Inovasi dengan Kreativitas Pegawai di 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Jawa Timur 

Di Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Jawa 

Timur seorang pegawai baik atasan atau pimpinan maupun 

bawahan pada mulanya ikut merasakan keresahan masyarakat, 

sehingga kekurangan dari layanan yang sedang mereka  kerjakan 

secara tidak langsung segera mungkin akan dibenahi. Kemudian 

muncul ide-ide atau gagasan baru dari para pegawai agar dapat 

mengatasi kekurangan tersebut. Gagasan atau penemuan baru 

tersebut kemudian berkembang kembali menjadi penemuan baru 

yang lainnya dengan harapan lembaga dapat berkembang maju dan 

bermanfaat bagi masyarakat bernegara khususnya. 

Kemudian diimplementasikan oleh inovasi ke dalam situasi 

yang baru. Lembaga ini sangat dikategorikan dengan layanan yang 

sangat ramah, terdapat Kabid (Kepala Bidang) yang memimpin 

beberapa Kasi (kepala seksi). Kasi yang memimpin beberapa 

                                                            
60 Wawancara dengan Dr. Rahmat Arofah H.C, M.Pd.I., tanggal 20 Februari 2018 di Kantor 

Wilayah Kementerian Provinsi Jatim. 
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pegawai pada setiap bidang. Hubungan Kabid, Kasi, dan pegawai 

sangat erat keakrabannya sehingga dalam bermusyawarah 

membahas sesuatu sangat tangkas dalam mencapai mufakat. Baik 

pimpinan maupun bawahan tidak segan dalam menyampaikan 

pendapat, ide maupun keengganan. Pimpinan tegas dalam 

mengambil suatu keputusan dan segera membicarakan kepada 

Kepala Kantor Wilayah untuk mengelola dari masukan-masukan 

bawahannya agar segera untuk mengambil tindakan. 

Hal ini dibutuhkan untuk membina lingkungan dimana 

mendorong pemikiran inovatif. Melibatkan pemimpin instansi dari 

proses dan produk yang ada untuk sesuatu yang baik dan lebih 

berharga. Proaktif dan mendorong kreativitas dan pengambilan 

resiko. 

Kreativitas sangat penting dalam proses inovasi karena 

kreativitas mendorong inovasi untuk membantu lembaga dalam 

menjalankan tugasnya, dimana inovasi harus dikelola oleh seorang 

manajer atau pemimpin yang disebut manajemen inovasi sehingga 

tercapai penyelesaian terhadap ide-ide baru. Inovasi dibutuhkan 

untuk menghasilkan progress dalam mengembangkan tugas-tugas 

maupun usaha-usaha kelembagaan. Jadi, satu kreativitas dapat 

mendorong suatu inovasi baru dalam suatu instansi. 
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2. Angket 

Untuk  memperoleh  data, penulis  membuat  angket  yang terdiri  

dari  20 pertanyaan  dari masing-masing variabel yang  harus  dijawab  

oleh  responden yang  berisi seputar tentang manajemen inovasi dan 

kreativitas pegawai. Dalam penelitian ini penulis menggunakan angket 

secara tertutup, artinya penulis  mengajukan  alternatif  jawaban 

sedangkan responden hanya mengisi salah satu jawaban tersebut yang 

dianggap relevan dengan keberadaan diri responden. Setelah daftar 

pernyataan dan hasil jawaban terkumpul, maka hasil jawaban tersebut 

dimasukkan ke dalam tabel yang selanjutnya dipersiapkan untuk 

memasuki analisis data.  

Responden hanya memberikan tanda  centang (√) pada salah satu 

jawaban STS bila Sangat Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut, TS 

bila Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut, CS bila cukup setuju 

dengan pernyataan tersebut, S bila Setuju dengan pernayataan tersebut, 

SS bila anda Sangat Setuju serta selalu, sering, kadang-kadang, sekali, 

tidak pernah. Adapun bobot nilai dari 5 alternatif jawaban tersebut 

dengan ketentuan sebagai berikut : 
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Tabel 4.2.1 

Penilaian Angket 

Pernyataan Skor 

Sangat tidak setuju Selalu 1 

Tidak setuju Sering  2 

Cukup setuju Kadang-kadang 3 

Setuju Sekali  4 

Sangat setuju Tidak pernah 5 

Hasil dari penyebaran angket yang telah dilakukan antara lain 

sebagai berikut : 

a. Manajemen Inovasi 

Tabel 4.2.2 

Perhitungan Angka Indeks Varibel X  

Resp. 
Pernyataan Variabel X 

Jm
l.

 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 5 5 3 1 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 1 5 86 

2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 5 4 5 5 3 5 5 5 69 

3 5 5 4 1 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 91 

4 5 5 3 4 5 5 3 4 3 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

5 5 3 5 3 5 5 4 5 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 89 

6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 23 

7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 3 5 5 96 
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9 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 98 

10 3 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 95 

11 3 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 95 

12 2 2 2 2 2 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 82 

13 3 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 93 

14 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 96 

15 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 96 

16 1 5 4 1 2 3 4 5 3 2 1 4 5 1 2 3 5 5 5 5 66 

17 4 5 5 1 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 94 

18 3 5 5 5 5 2 2 3 3 5 3 2 5 4 4 5 5 5 5 5 81 

19 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 98 

20 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 95 

21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 60 

22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

23 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 99 

24 3 3 4 5 3 5 3 3 5 5 3 3 3 4 3 3 3 3 3 5 70 

25 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 98 

26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 98 

27 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 95 

28 4 5 5 1 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 3 5 91 

29 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 96 

30 3 4 5 5 3 5 3 5 4 5 3 5 5 5 4 5 5 5 3 5 85 

31 1 5 4 1 2 3 4 5 3 2 1 4 3 1 2 3 5 5 5 5 61 

32 3 5 5 5 2 5 5 5 3 5 3 5 3 5 5 5 5 5 5 5 89 
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33 1 5 4 1 2 3 4 5 3 2 1 4 4 1 2 3 5 5 5 5 65 

34 5 5 5 1 5 5 5 5 2 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 92 

35 5 3 4 5 5 1 5 3 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 89 

36 5 3 5 1 5 5 4 5 1 5 4 5 5 5 2 5 5 5 5 5 85 

37 2 3 2 2 2 3 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 80 

38 5 5 2 2 2 3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 86 

39 3 5 5 1 5 3 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 90 

40 2 5 5 2 2 5 5 3 5 2 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 85 

41 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 97 

42 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 98 

43 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 98 

44 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 95 

45 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

46 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 98 

47 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 96 

48 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 98 

49 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 95 

50 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

51 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 96 

52 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 96 

53 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

54 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 99 

55 5 3 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 95 

 

b. Kreativitas Pegawai 
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Tabel 4.2.3 

Perhitungan Angka Indeks Variabel Y 

Resp. 
Pernyataan Variabel Y 

Jm
l.

 

1 5 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 5 3 5 3 5 5 4 5 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 89 

2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 5 4 5 5 3 5 5 5 71 

3 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 88 

4 5 5 3 4 5 5 3 4 3 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

5 3 2 5 4 4 4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

6 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54 

7 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 98 

8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 3 5 5 96 

9 3 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 95 

10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

11 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 96 

12 2 2 2 2 2 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 82 

13 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 98 

14 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 96 

15 3 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 95 

16 1 5 4 1 2 3 4 5 3 2 1 4 5 1 2 3 5 5 5 5 66 

17 3 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 93 

18 3 5 5 5 5 2 2 3 3 5 3 2 5 4 4 5 5 5 5 5 81 

19 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 95 

20 4 5 5 1 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 94 
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21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 

22 3 3 4 5 3 5 3 3 5 5 3 3 3 4 3 3 3 3 3 5 70 

23 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 99 

24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 60 

25 5 5 3 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 97 

26 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 96 

27 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 94 

28 4 5 5 1 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 3 5 90 

29 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 88 

30 4 3 5 4 3 5 3 5 4 5 3 5 5 5 5 4 5 5 3 5 84 

31 2 5 5 1 2 4 5 5 3 2 5 5 3 1 2 3 5 5 5 5 71 

32 3 5 5 3 2 5 5 5 3 5 3 5 3 5 5 5 5 5 5 5 87 

33 1 5 4 1 2 3 4 5 3 2 1 5 5 1 2 3 5 5 5 5 67 

34 5 5 5 1 5 5 5 5 2 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 92 

35 5 3 4 5 5 1 5 3 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 89 

36 5 3 5 1 5 5 4 5 1 5 4 5 5 5 2 5 5 5 5 5 85 

37 2 3 2 2 2 3 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 80 

38 5 5 2 2 2 3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 86 

39 3 5 5 1 5 3 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 90 

40 2 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 2 2 2 4 5 5 5 85 

41 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 96 

42 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 96 

43 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 98 

44 5 5 5 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 95 
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45 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 3 4 3 5 5 90 

46 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 95 

47 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 96 

48 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 98 

49 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 95 

50 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 98 

51 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 96 

52 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 96 

53 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 4 4 5 5 5 5 5 5 95 

54 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 97 

55 5 3 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 94 

 
 

C. Pengujian Hipotesis dan Analisis Data 

1. Pengujian Hipotesis 

Sebagaimana telah diketahui pada bab sebelumnya hipotesis 

penelitian sebagai berikut :  

H0 : ρ = 0, Berarti tidak ada hubungan antara manajemen inovasi 

dengan kreativitas pegawai 

Ha :ρ ≠ 0, Tidak sama dengan nol berarti ada hubungan antara 

manajemen inovasi dengan kreativitas pegawai.  

Berikut hasil olahan data dari penyebaran angket variabel x dan 

variabel y, yaitu : 

Tabel 4.2.4 

Jumlah Penyebaran Angket 
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Subyek Manajemen inovasi Kreativitas pegawai 

1 86 89 

2 69 71 

3 91 88 

4 90 90 

5 89 90 

6 23 54 

7 100 98 

8 96 96 

9 98 95 

10 95 100 

11 95 96 

12 82 82 

13 93 98 

14 96 96 

15 96 95 

16 66 66 
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17 94 93 

18 81 81 

19 98 95 

20 95 94 

21 60 58 

22 100 70 

23 99 99 

24 70 60 

25 98 97 

26 98 96 

27 95 94 

28 91 90 

29 96 88 

30 85 84 

31 61 71 

32 89 87 
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33 65 67 

34 92 92 

35 89 89 

36 85 85 

37 80 80 

38 86 86 

39 90 90 

40 85 85 

41 97 96 

42 98 96 

43 98 98 

44 95 95 

45 100 90 

46 98 95 

47 96 96 

48 98 98 
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49 95 95 

50 100 98 

51 96 96 

52 96 96 

53 100 95 

54 99 97 

55 95 94 

 

Setelah diperoleh masing-masing jumlah dari kategori variabel x 

dan variabel y , kemudian data tersebut dianalisis. Hal ini dilakukan 

untuk menguji hipotesis mengenai ada tidaknya hubungan antara 

manajemen inovasi dan kreativitas pegawai. 

 

 

2. Analisis data  

Dalam menganalisis data penelitian ini menggunakan teknik 

korelasi tata jenjang Spearman (rho) dengan bantuan program SPSS 

(Statistical Package for Social Science) for windows.  

Tabel 4.2.5 

Hasil Uji Korelasi Spearman 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

96 
 

Correlations 

 Var_x Var_y 

Spearman rho Manajemen 

inovasi 

Pearson 

Correlation 

1,000 0,772 

Sig. (2-tailed) 0 0,00 

N 55 55 

Kreativitas  Pearson 

Correlation 

0,772 1,000 

Sig. (2-tailed) 0,00 0 

N 55 55 

 

Berdasarkan output di atas diketahui bahwa N atau jumlah 

penelitian adalah 55, tingkat kepercayaan korelasi tersebut dengan ɑ-0,05 

(5%) kemudian nilai Sig. (2-tailed) sama dengan 0,00 sebagaimana dasar 

pengambilan keputusan di atas 0,00 < 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara manajemen inovasi 

dengan kreativitas pegawai. Dari output di atas diperoleh Correlation 

Spearman sebesar 0,772 dengan nilai korelasi mendekati 1, artinya 

hubungan antara manajemen inovasi dengan kreativitas pegawai tersebut 

kuat. Selanjutnya, hubungan sebab akibat ditunjukkan dengan tanda 

positif atau negatif dari koefisien korelasi. Correlation Spearman sebesar 
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0,772 (tanda positif) maka nilai ini menandakan bahwa hubungan yang 

terjadi antara manajemen inovasi dengan kreativitas pegawai adalah 

hubungan yang berbanding lurus. Hal ini berarti semakin besar 

manajemen inovasi yang dilakukan maka semakin tinggi pula nilai 

kreativitas para pegawainya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

1. Penerapan Manajemen Inovasi di Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Provinsi Jatim 

Salah satunya budaya di Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Provinsi Jatim adalah inovasi sebagai upaya menyempurnakan yang 

sudah ada dan mengkreasi hal baru yang lebih baik, sehingga inovasi 

adalah suatu yang mutlak untuk dilakukan. inovasi akan mempercepat 

kerja dan proses untuk mencapai tujuan.  

2. Penerapan Kreativitas Pegawai di Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Provinsi Jawa Timur 

Kantor wilayah membuka peluang dan mengharuskan pegawai 

untuk kreatif dalam mengembangkan pelayanan roda masyarakat. 

Kreativitas sangat didukung oleh pimpinan Kantor Wilayah Kementerian 

Agama Provinsi Jawa Timur dalam mencapai tujuan kesuksesannya 

dengan cara mengembangkan keterampilan dan kreativitas pribadi pada 

diri masing-masing pegawainya.  

Kemudian mengkombinasikan kemampuan ide-ide yang 

dikembangkan oleh masing-masing pegawai dan memahami pemikiran-

pemikiran kreatif oleh setiap pegawai di dalam instansi untuk 

meningkatkan potensi pemikiran baru yang saling melengkapi. 
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3. Hubungan Manajemen Inovasi dengan Kreativitas Pegawai di Kantor 

Wilayah Kementerian Agama Provinsi Jawa Timur 

Kreativitas sangat penting dalam proses inovasi karena kreativitas 

mendorong inovasi untuk membantu lembaga dalam menjalankan 

tugasnya, dimana inovasi harus dikelola oleh seorang pemimpin yang 

disebut manajemen inovasi sehingga tercapai penyelesaian terhadap ide-

ide baru. Inovasi dibutuhkan untuk menghasilkan progress dalam 

mengembangkan tugas-tugas maupun usaha-usaha kelembagaan. Jadi, 

satu kreativitas dapat mendorong suatu inovasi baru dalam suatu instansi. 

4. Intensitas Hubungan Manajemen Inovasi dengan Kreativitas Pegawai di 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Jawa Timur 

Terdapat hubungan yang signifikan antara manajemen inovasi dan 

kreativitas pegawai di Kantor Wilayah. Diperoleh hasil korelasi 

spearman sebesar 0,772 dan Sig. (2-tailed) sama dengan 0,00 yang berarti 

terdapat hubungan yang kuat, signifikan dan searah. Hal ini berarti 

semakin besar manajemen inovasi yang dilakukan maka semakin tinggi 

pula nilai kreativitas para pegawainya. 
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